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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

PERBEKEL DESA KESIMAN KERTALANGU

bahwa guna memenuhi maksud Pasal 4 ayat (1) Peraturan Menteri
Dalam Negeri nomor 66 tahun 2007 tentang Perencanaan
Pembangunan Desa maka pemerintahan desa wajib menyusun
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa;

bahwa dalam rangka melaksanakan pembangunan desa yang efektif
sistematis dan berkesinambungan perlu disusun dokumen
perencanaan pembangunan desa;.

bahwa dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJM-Desa) merupakan perencanaan untuk periode 6 (enam) tahun
yang memuat arah kebijakan pembangunan desa, strategi
pembangunan desa, dan program kerja desa

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana huruf a, huruf b dan
huruf ¢, perlu membentuk peraturan desa tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2017 — 2022;

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tetang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82);

Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, ( Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7 )

peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2014
tentang Peraturan pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 2014
tentang Dana Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan di Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa;
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10.

i

12

13;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun
2015 tentang Pedoman kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa;

Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun
2015 tentang Tata Tertib dan Mekanisme Pengambilan Keputusan
Musyawarah Desa;

Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 5 Tahun
2015 tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun
2015;

Peraturan Daerah Walikota Denpasar No 10 Tahun 2004 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah;

Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Pedoman penyusunan RPJM-Desa;
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Dengan Kesepakatan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA KESIMAN KERTALANGU
dan
PERBEKEL DESA KESIMAN KERTALANGU

MEMUTUSKAN : "

Menetapkan : PERATURAN DESA KESIMAN KERTALANGU KECAMATAN

DENPASAR TIMUR TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN
JANGKA MENENGAH DESA (RPJM-Desa) TAHUN 2017 — 2022

BABI
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud dengan :
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11.

12.

Daerah adalah Kota Denpasar

Pemerintah Kota adalah Pemerintah Kota Denpasar

Walikota adalah Walikota Denpasar

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah Dewan Perwakilan Rakyat Kota Denpasar.
Camat adalah Perangkat Daerah yang mempunyai wilayah kerja di tingkat Kecamatan
dalam Kota Denpasar

Desa adalah Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakt setempat, berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan /
hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintrhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggara urusan Pemerintahan dan kepentingan
masyarakat setempat dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Badan Permusyawaratan Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah lembaga
yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari
penduduk desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis;
Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan
masyarakat setempat dalam system pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. '

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut nama lain dibantu perangkat
desa sebagai unsur penyelenggaraan pemerintahan desa:

Peraturan Desa adalah Peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh Kepala
Desa setelah dibahas dan disepakati bersama Badan Permusyawaratan Desa;

Rencana Pembangunan Menengah Desa selanjutnya disingkat RPJM Desa, adalah
rencana kegiatan pembangunan desa untuk jangka waktu 6 (enam) tahun;



BAB II
TATA CARA PENYUSUNAN DAN PENETAPAN RPJM-DESA 2017 — 2022
Pasal 2
1. Rencangan RPJM-Desa disusun oleh Pemerintahan Desa dengan sistimatika sebagai

berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

BAB II : PROFIL DESA

BAB III : POTENSI DAN MASALAH

BAB IV : RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA
MENENGAH DESA

BAB V : PENUTUP

2. Dalam menyusun rancangan. RPJM-Desa, Pemerintahan Desa harus memperhatikan
dengan sungguh-sungguh aspirasi yang berkembang di masyarakat yang diwadahi oleh
Lembaga Kemasyarakatan Desa;

3. Rancangan RPJM-Desa yang berasal dari Pemerintahan Desa disampaikan oleh Kepala
Desa kepada pemangku kepentingan yaitu: LPM, Lembaga Kemasyarakatan, PKK,
KPM Tokoh Masyarakat, tokoh Agama, dan sebagainya; '

4. Setelah menyusun rancangan RPJM-Desa, Pemerintahan Desa menyampaikan
rancangan RPJMDes kepada BPD untuk melaksanakan Musyawarah Desa penyusunan
RPIJMDes untuk menbahas dan menyepakati rancangan RPJMDes menjadi dokumen
RPJMDes dalam bentuk Peraturan Desa;

5. Musyawarah desa Penyusunan RPJMDes diselenggarakan oleh BPD yang dihadiri oleh
BPD, Pemerintah Desa, dan Unsur Masyarakat ;

6. Setelah dilakukan Musyawarah Desa Penyusunan RPJMDes sebagaimana dimaksud
dalam ayat (4) dan (5) maka Kepala Desa mengeluarkan Peraturan Desa tentang
Dokumen RPJMDes serta memerintahkan Sekretaris Desa untuk mengundangkan
dalam Lembaran Desa

BAB III
MEKANISME PENGAMBILAN KEPUTUSAN PENETAPAN RPJM-DESA
Pasal 3
1. Setelah dilakukan Musyawarah Desa Penyusunan RPJMDes sebagaimana dimaksud
dalam ayat (4) dan (5) maka Kepala Desa mengeluarkan Peraturan Desa tentang
Dokumen RPJMDes serta memerintahkan Sekretaris Desa untuk mengundangkan
dalam Lembaran Desa;
2. Mekanisme pengambilan keputusan dalam forum Musyawarah Desa Penyusunan
RPJMDes berdasarkan musyawarah dan mufakat.

BAB 1V

Pasal 4
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) tahun 2017-2022 merupakan
landasan dan pedoman bagi pemerintah desa dan Badan Perwakilan Desa dalam
pelaksanaan pembangunan lima tahun.

Pasal 5
Berdasarkan Peraturan Desa ini disusun Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKPDes)
yang ditetapkan dengan keputusan Kepaia Desa dan merupakan penjabaran kegiatan dan
RPJMDes yang selanjutnya disusun dalam APBDes.

Pasal 6
Pelaksanaan pembangunan dapat dilaksanakan tidak sesuai / mengalami perubahan dari
RPJMDes karena ada bencana alam dan kejadian force major .

Pasal 7
Kepala Desa dengan persetujuan BPD Dapat merubah rencana Pembangunan Desa
(RKPDes) apabila dipandang perlu.



Pasal 8

Hal-hal yang belum diatur dalam perauran desa ini sepanjang mengenai pelaksanaannya
akan ditetapkan lebih lanjut oleh Kepala Desa.

BABYV
PENUTUP
Pasal 9
Hal-hal lain yang belum cukup diatur dalam peraturan RPJM-Desa ini akan diatur oleh
Peraturan Kepala Desa dan Keputusan Kepala Desa.
Pasal 10
1. Peraturan Desa tentang RPJM-Desa ini mulai berlaku pada saat diundangkan.

2. Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan Desa
ini dengan menempatkan dalam lembaran Desa

. .:;‘ " - Ja - i Denpasar
/!%gw ada/A.angeal - 10 Januari 2017
/ ;é}‘" _ Yeqa Kesiman Kertalangu

Diundangkan di Desa Kesiman Kertalangu
Pada Tanggal 10 Januari 2017
Plt.Sekretaris Desa Kesiman Kertalangu

INYOMAN SUANJI

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Ida Sang Hyang Widhi Wasa / Tuhan Yang
Maha Esa karena atas anugerah-nya tim penyusun yang terdiri dari Perbekel Desa,
Sekretaris Desa, LPM, Kepala Dusun, Team RPJM, Wakil Masyarakat, anggota BPD dan
Perangkat Desa Kesiman Kertalangu dapat menyelesaikan dan menyepakati Dokumen
RPJMDes Tahun 2017-2022.

RPJMDes adalah bagian dari perencanaan seluruh warga masyarakat Desa
Kesiman Kertalangu yang menginginkan masa depan desa yang lebih baik di segala
bidang. Mimpi desa akan menjadi kenyataan ketika dimulai dengan perencanaan yang
matang dan disertai kerja keras dan usaha untuk mewujudkan prinsip desa yaitu Sewaka
Dharma,

Dokumen ini dalam penyusunannya telah melalui proses yang panjang dan
melibatkan partisipatif seluruh pemangku kepentingan di Desa. dan merupakan
pengalaman pertama bagi masyarakat dalam menyusun mimpi-mimpi desa dalam bentuk
dokumen perencanaan desa. Meskipun banyak kekurangan dalam penyusunan dokumen
RPJMDes tetapi dokumen ini sudah cukup mewakili aspirasi dari seluruh lapisan
masyarakat karena disusun dengan prinsip lengkap, cermat, sistematis, partisipatif dan
terbuka.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu
Tim Penyusun dalam proses penyusunan RPJMDes ini sesuai dengan tahapan-tahapan
yand diatur dalam UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Peraturan Pemerintah Nomor
43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa dan
permendagri No 114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa

Harapan kami semoga Dokumen ini bisa menjadi landasan pemangku kebijakan
dalam melaksanakan proses Pembangunan di Desa Kesiman Kertalangu yang berkegiatan
di Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar dan semoga seluruh Réncana Pembangunan
yang tersusun dalam dokumen RPJMDes ini bisa terealisasi sesuai dengan yang di cita-

citakan masyarakat Desa Kesiman Kertalangu.

Denpasar, 10 Januari 2017

Tim Penyusun
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang ,

Bahwa berdasarkan Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7) peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 43 tahun 2014 tentang Peraturan pelaksanaan Undang-undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 2014
tentang Dana Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, Desa
adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa,
adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat,
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Landasan Pemikiran dalam pengaturan mengenai desa adalah keanekaragaman,
partisipasi, otonomi asli, demokrasi dan pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan pola
pemikiran dimaksud, dimana bahwa berwenang mengurus kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan /atau dibentuk
dalam sistem Pemerintahan Nasional dan berada di Kabupaten/Kota, maka sebuat desa
diharuskan mempunyai perencanaan yang matang berdasarkan partisipasi dan transparansi
serta demokrasi yang berkembang di desa, maka desa diharuskan mempunyai Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) ataupun Rencana Pembangunan
Tahunan Desa (RKP Desa).

RPJM Desa Kesiman Kertalangu merupakan rencana strategis untuk mencapai
tujuan dan cita-cita desa. RPJM Desa tersebut nantinya akan menjadi dokumen
perencanaan yang akan menyesuaikan perencanaan tingkat Kabupaten. Perencanaan ini
apabila dapat dilaksanakan dengan baik maka kita akan memiliki sebuah perencanaan yang
memberi kesempatan kepada desa untuk melaksanakan kegiatan perencanaan
pembangunan yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip Pemerintahan yang baik (Good

Goverment) seperti patisipasif, transparan dan akuntabilitas.

1.2 Dasar Hukum Penyusunan

Peraturan Perundang-undangan yang menjadi dasar hukum dalam penyusunan
RPJMDesa, Desa Kesiman Kertalangu Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar Tahun
2017-2022 adalah sebagai berikut :



1. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4438), \

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tetang Pembentukan Peraturan Perundang-
Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82);

3. Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, ( Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 7 )

4. peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2014 tentang Peraturan
pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 2014 tentang Dana Desa
yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis
Peraturan di Desa;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
keuangan Desa;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa;

9. Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Pedoman Kewenangan Brdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal
Berskala Desa

10. Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2015 tentang Tata
Tertib dan Mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa;

11. Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 5 Tahun 2015 tentang
Penetapan prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2015;

1.3 Maksud dan Tujuan

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa) Desa Kesiman
Kertalangu Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar disusun dengan maksud
menyediakan sebuah dokumen perencanaan komprehensif 6 (enam) tahunan, vang akan
digunakan sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP-
Desa) sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa, Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 66 Tahun 2007 tentang Perencanaan Pembangunan Desa,
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Keuangan

Desa.



Berdasarkan pertimbangan diatas, maka RPJM-Desa Kesiman Kertalangu Tahun

2017-2022 bertujuan untuk :

a.

Merumuskan rencana pembangunan desa yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan keadaan setempat.

Merumuskan arah, tujuan, kebijakan dan starategi pembangunan desa.
Menyelaraskan rencana kegiatan dengan anggaran yang ada.

Meningkatkan peran serta masyarakat di desa dalam proses pembangunan.

Agar Desa memiliki Dokumen perencanaan pembangunan desa dalam lingkup
skala desa yang berkesinambungan dalam waktu 6 tahun dengan menyelaraskan
kebijakan pembangunan Kecamatan maupun Kota Denpasar.

Sebagai dasar/pedoman kegiatan Pembangunan Desa Kesiman Kertalangu.

Sebagai masukan penyusunan RAPB Desa Kesiman Kertalangu.

Disusun rencana pembangunan jangka 6 tahun yang dijabarkan dalam kegiatan

rencana pembangunan tahunan desa

Sedangkan manfaat RPJM-Desa, adalah sebagai berikut :

a.
b.

Lebih menjamin kesinambungan program pembangunan.

Sebagai rencana induk pembangunan Desa vang merupakan acuan Pembangunan
Desa

Pemberi arah seluruh kegiatan pembangunan di desa.

Menampung aspirasi kebutuhan masyarakat yang dipadukan dengan program
pembangunan dari Pemerintah.

Dapat mendorong pembangunan swadaya dari masyarakat.

LI




BABII
PROFIL DESA
2.1. Kondisi Desa

2.1.1 Sejarah Desa _
Pada tahun 1343 Masehi Bali diserang oleh Majapahit dan Bali dapat dikalahkan .

Penaklukan Bali (Asta Sura Ratna Bumi Banten) yang dipimpin oleh Majapahit Gajah
Mada, Yang mana pada waktu itu yang bertahta di Majapahit adalah Ratu Tri Bhuwana
untuk menstabilkan Pemerintahan di Bali maka Majapahit dibawah Pemerintahan Hayam
Wuruk mengirim Sri Kresna Kepakisan ke Bali. Beliau mendirikan istana di Samprangan
(Samprangan Gianyar Sekarang). Sri Aji Kresna Kepakisan adalah putra dari Soma
Kepakisan dan cucu dari Danghyang Kepakisan. Danghyang Kepakisan bersaudara dengan
bersaudara dengan Danghyang Sidi Mantra dari Kediri. Danghyang Sidi Mantra berputra
seorang yakni Danghyang Manik Angkeran. Danghyang Manik Angkeran melaksanakan
Dharma kepanditan menetap di Tohlangkir (Besakih) dan setelah beliau wafat didarmakan
di Pura Batumadeg. Tempat pemujaan Wisnu dan diwujudkan dalam Meru Tumpang
(Sembilan). Beliau berputra 4 (empat) orang yakni :

1. Ida Bang Tulus Dewa

2. Ida Bang Banyak Wido

3. Ida Bang Wayabiya

4. Sang Manik Angkeran

Ida Bang Banyak Wide akhirnya kembali ke jawa dan berhasil menjadi pegawai
tinggi di Kerajaan Singasari dibawah Pemerintahan Kertanegara. Untuk mengamankan
Madura maka Ida Bang Banyak Wide diangkat menjadi Adipati di Sumenep dengan gelar
Wiraraja. Pada waktu Sri Aji Kresna Kepakisan menjadi raja di Samprangan, maka salah
seorang dari keturunan Arya Wiraraja yang dikenal dengan sebutan Arya Wang Bang
Pinatih menjadi pegawai tinggi raja dengan wilayah dan berkeraton di Puri Kertalangu.
Diperkirakan Puri Kertalangu berlokasi di seputaran Balitex yang sekarang. Menurut
penuturan beberapa orang konon pada waktu pembangunan Balitex itu, banyak ditemukan
bekas-bekas bangunan bataserta barang-barang lainnya yang sckarang tidak tentu
rimbanya.

Kerajaan Kertalangu berdiri tahun 1350 Masehi yang mana pada abad ke 16
mengalami kemunduran dan para penguasa beserta sanak keluarganya meninggalkan
karaon, lalu mengungsi ke Tulikup (Gianyar) kemudian pindah lagi atas perkenan Raja
Klungkung ke Sulang dan membuat Puri di sana. Sampai sekarang pusat Arya Wang Bang
Pinatih di Puri Sulang. |



Untuk memerintah daerah Kertalangu yang telah di tinggalkan I Gusti Ngurah
Gede Pinatih, maka Betara Sakti Pemecutan mengangkat Ngurah Pemayun dan membuat
keratin di kuwun, yang berlokasi di sebelah selatan Kerajaan Kertalangu. Sesuai dengan
perkembangan jaman untuk membendung pengaruh yang negative, maka oleh penguasa di
bentuklah organisasi masyarakat, yang mana tinggal di wilayah kerajaan mempunyai jiwa
pemberani. Untuk membendung hal-hal yang bersifat subversi dari daerah lain, maka
dibuatlah arena pertempuran (kalangan) memanjang dari Patal Tohpati sampai ke Banjar
Biaung, tempat penguburan mayat berlokasi di seputaran Patal Tohpati . Untuk
meyakinkan hal tersebut diatas di sepanjang kalangan pertempuran tersebut oleh penguasa
ditaruhlah orang-orang yang mempunyai jiwa pemberani, seperti dari banjar dari utara
disebut Banjar Tohpati (Ngotoh Pati), Banjar Kertajiwa yang dulunya bernama Banjar
Tohjiwa (Ngotohan Jiwa), dan Banjar yang berada di tengah yaitu Banjar Tangguntiti yang
berarti tempat penghubung antara Raja dan Rakyat, dalam pembicaraan yang ada kaitannya
dengan keselamatan daerah, dan akhirnya Banjar yang paling sclatan yaitu Banjar Biaung,
yang merupakan Bie(umpan) pertarungan. Jadi secara kescluruhan orangOorang atau
Banjar-banjar yang berada di sepanjang kalangan merupakan andel-andel kerajaan yang
mempunyai sifat pemberani. Akhirnya timbul Banjar Tangtu dan Benjar Kesambi yang
mempunyai historis tersendiri. Sifat daerahisme telah berlalu maka sesuai dengan
perkembangan jaman dan urbanisasi maka tepatnya pada tanggal 14 September 1969
berdirilah Banjar baru dengan nama Banjar Kertalangu dan selanjutnya mekar lagi menjadi
Banjar Kertapura.

Pada abad ke-17 penguasa di daerah kuwum memindahkan kerajaan ke Petilan
(Mutilar) di Banjar Kedaton dengan nama Desanya menjadi Desa Kesiman. Kemudian
Desa kesiman dimekarkan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat
[ Bali Nomor 57 Tahun 1982 tertanggal 1 Juni 1982 tentang Desa Persiapan.

Secara umum dapat diuraikan dari pemecahan sampai Desa kesiman Kertalangu menjadi
Desa Definitif.
1. SK . Bupati Kepala Daerah Tingkat I Badung

Nomor : 167/Pem-15/166/79

Tanggal : 1 Desember 1980

Tentang : Pemekaran pemecahan Desa-desa dalam wilayah Kota
Administratif Denpasar.

2. SK.Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Bali

Nomor : 7/Pem/11.a/2-57/1980

Tanggal - 1 April 1980

Tentang : Penetapan Pemecahan Desa-Desa dalam wilayah Kota

Administratif Denpasar,



3. SK. Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Bali.

Nomor : 57 Tahun 1982
Tanggal . 1 Juni 1982
Tentang : Penetapan Desa-Desa persiapan menjadi Desa-Desa

Definitif dalam wilayah administrative Denpasar.

2.1.2. Demografi

a) Batas Wilayah Desa

Letak geografi Desa Kesiman Kertalangu , terletak diantara : -
Sebelah Utara: Desa Penatih Dangin Puri

Sebelah selatan: Samudra Indonesia, Sungai Ayung

Sebelah Barat: Sungai Ayung

Sebelah Timur: Kabupaten Gianyar

Luas Wilayah Desa

Desa Kesiman Kertalangu mempunyai luas 4,05 Km® yang terdiri dari :
1) Luas Permukiman 1266 Ha.

2) Luas Persawahan . 123 Ha.

3) Luas Kuburan 20,75 Ha

4) Luas Taman . 3 Ha

5) Luas Prasarana Umum lainnya : 12,25 Ha

Terkait dengan asdinimistrasi pemerintahan, wilayah Desa Kesiman Kertalangu
terbagi ke dalam Dusun. Adapun jumlah Dusun adalah 11 Dusun, sebagai berikut :
1. Dusun Tohpati.

Dusun Kertajiwa.

Dusun Kesambi.

Dusun Biaung.

Dusun Tangguntiti.

Dusun Tangtu.

Dusun Kertalangu.

Dusun Kertapura.

VXN s LoD

Dusun Kertagraha.
10. Dusun Biaung Asri.
11. Dusun Batur Sari



b) Orbitasi

1. Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat © 3Km
2. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan . 15 Menit
3. Jarak ke ibu kota kabupetan © 6 Km
4. Lama jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten . 30 menit

¢) Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin
I. Kepale Keluarga : 2.840 KK

2. Laki-laki . 7.528 Orang

3. Perempuan : 6.540 Orang

2.1.3. Keadaan Sosial Desa
a). Pendidikarn

1. SD : 2.102 Orang
2. SLTP : 2.827 Orang
3. SLTA : 3.631 Orang
4. S1/ Diploma : 2.351 Orang
s 127 Orang
6. S3 : 35O0rang

b). Lembaga Pendidikan

1. Gedung TK/PAUD :

a) TK Putra Budaya Lokasi di Dusun Tohpati

b) TK Dwi Tunggal Putra Lokasi di Dusun Tohpati

¢) TK Mahardika Lokasi di Dusun Kertalangu

d) TK Saraswati 3 Denpasar di Dusun Kertalangu

e) TK Dyatmika Lokasi di Dusun Tangtu

f) TK Al Hikmah Lokasi di Dusun Kertalangu

g) TK Budi Laksana Lokasi di Dusun Kesambi

h) PAUD Kumara Santhi Lokasi Dusun Biaung

1) PAUD Putra Prima Duta Lokasi di Dusun Tangtu
j) PAUD Dwi Rahayu Kumara Lokasi di Dusun Kesambi
k) PAUD Ganda Kumara Lokasi di Dusun Kertalangu
I) PAUD Graha Kumara Lokasi di Dusun Kertagraha



2. Gedung SD

a)
b)
c)
d)
e)
f)
g)
h)
i)

SD N 3 Kesiman Lokasi di Dusun Tohpati

SD N 7 Kesiman Lokasi di Dusun Tangguntiti
SD N 10 Kesiman Lokasi di Dusun Kertapura
SD N 12 Kesiman Lokasi di DusunKesambi
SD N 16 Kesiman Lokasi di Dusun Kertajiwa
SD N 17 Kesiman Lokasi di Dusun Biaung

SD Raj. Yamuna Lokasi di Dusun Batur Sari
SD Saraswati 5 Denpasar Lokasi di Kertalangu
SD Dyatmika Lokasi di Dusun Tangtu

3. SMP/MTs

a)
b)
c)

SMP Sila Darma Lokasi di Dusun Tohpati
SMP Dyatmika Lokasi di Dusun Tangtu
SMP Raj.Yamuna Lokasi di Dusun Batur Sari

4. SMK

a)

SMK 2 Saraswati Denpasar Lokasi di Dusun Kertalangu

5. Perguruan Tinggi

a)
b)

Universitas Mahasaraswati Lokasi di Dusun Kertapura

Akademi Gizi Lokasi di Dusun Biaung

c .Kesehatan

a.

Kematian Bayi

1. Jumlah Bayi lahir pada tahun ini

2. Jumlah Bayi meninggal tahun ini
Kematian Ibu Melahirkan

1. Jumlah ibu melahirkan tahun ini

2. Jumlah ibu melahirkan meninggal tahun ini
Cakupan Imunisasi

1. Cakupan Imunisasi DPT-1, BCG dan Polio-1
2. Cakupan Imunisasi DPT-2, dan Polio-2

3. Cakupan Imunisasi DPT-3, dan Polio-3

4. Cakupan Imunisasi Campak

: 290 Orang
;- Orang

: 290 Orang
: - Orang

: 68 Orang
: 74 Orang
: 76 Orang
: 72 Orang




d. Gizi Balita
1. Jumlah Balita
2. Balita gizi buruk
3. Balita gizi baik
4. Balita gizi kurang

€. Pemenuhan air bersih
1. Pengguna sumur galian
2. Pengguna air PDAM
3. Pengguna sumur pompa
4. Pengguna sumur hidran umum

5. Pengguna air sungai

d). Keagamaan.

: 212 Orang
: - Orang
: 212 Orang
: - Orang

320 KK

1 2.260 KK

260 KK
0 KK
0 KK

1. Data Keagamaan Desa Kesiman Kertalangu Tahun 2016

Jumlah Pemeluk :
- Islam
- Katolik
- Kristen
- Hindu
- Budha
2. Data Tempat Ibadah
Jumlah tempat ibadah :
- Masjid/ Musholla
- Geregja
- Pura
- Vihara

2.1.4. Keadaan Ekonomi
a). Pertanian

Jenis Tanaman :

Padi sawah

b). Peternakan

Jenis ternak

1. Sapi

2. Kerbau

3. Babi

1.409 Orang
393 Orang
508 Orang

: 11.574 Orang

184 Orang

1 Buah
0 Buah

: 27 Buah

0 Buah

: 123 Ha

157 Ekor
0 Ekor
68 Ekor



3. Ayam kampung
4. Ayam broiler
5. Bebek

6. Kuda

7. Kambing

8. Domba

9. Angsa

10. Burung Puyuh
11. Kelinci

12. Burung wallet
13. Anjing

14. Kucing

¢). Struktur Mata Pencaharian
Jenis Pekerjaan :

. Petani

. Buruh tani

. Pegawai Negeri Sipil

. Pengrajin industri rumah tangga

. Peternak

. Nelayan

. Montir

. Dokter
10.Bidan

1
2
3
4
5. Pedagang keliling
6
7
8
9

11. Perawat

12. Pembantu rumah tangga

13. TNI

14. POLRI

15. Pengusaha Kecil dan Menengah
16. Dosen

17. Pengusaha Besar

18. Karyawan Swasta

10

: 1.615 Ekor

93 Ekor
283 Ekor
4 Ekor
16 Ekor
16 Ekor
18 Ekor
0 Ekor
24 Ekor
0 Ekor

. 375 Ekor

185 Ekor

270 Orang
64 Orang

: 1.685 Orang

143 Orang
97 Orang
33 Orang
13 Orang
46 Orang
78 Orang
12 Orang
14 Orang
75 Orang

2 Orang

397 Orang
36 Orang
48 Orang
27 Orang

: 5.881 Orang



Sebagai gambaran untuk mengetahui pembangunan di bidang tata pemerintahan
dapat kami uraikan pimpinan yang memerintah di Desa Kesiman Kertalangu. Yaitu
Sebagai berikut :

1. I Wayan Tunas Widyantara ( Perbekel Persiapan ) menjabat tahun 1980 s/d
1986
I Wayan Tunas Widyantara ( Perbekel ) menjabat tahun 1986 s/d 1994
I Wayan Tunas Widyantara ( Kepala Desa ) menjabat tahun 1994 s/d 2002
[ Wayan Warka, SS ( Kepala Desa ) menjabat tahun 2002-2007
I Wayan Warka, SS ( Kepala Desa ) menjabat tahun 2007-2009
Ida Bagus Bima Putra, SE ( Kepala Desa ) menjabat tahun 2009 s/d 2015.

[ Made Suena, ST ( Pebekel) menjabat tahun 2016 s/d sekarang

HoS s ke W e

2.2. Kondisi Pemerintah Desa
a). Lembaga pemerintahan

Jumlah aparat desa :

1. Kepala Desa : 1 Orang
2. Sekretaris Desa : 1 Orang
3. Perangkat Desa : 21 Orang
4. BPD : 11 Orang

b). Lembaga kemasyarakatan

Jumlah Lembaga Kemasyarakatan :

1. LPM : 1 Kelompok
2. PKK .1 Kelompok
3. Posyandu : 12 Kelompok
4. Pengajian .0 Kelompok
5. Arisan : 12 Kelompok
6. Simpan Pinjam .1 Kelompok
7. Kelompok Tani : 1 Kelompok
8. Gapoktan : 1 Kelompok
9. Karang Taruna : 1 Kelompok

Susunan Organisasi :
Data Aparat Desa Kesiman Kertalangu :
Nama Kepala Desa : 1 Made Suena, ST.
Terpilih / diangkat tahun ~ : 10 Oktober 2016.
Pendidikan . S1/ Sarjana.
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Data Perangkat Desa Kesiman Kertalangu :

1.

Kepala Desa : I Made Suena, ST. Diangkat dengan Keputusan
Walikota Denpasar, nomor : 18845 / 1143/HK/2016, tertanggal 10 Oktober
2016.

Plt. Sekretaris Desa : I Nyoman Suanji. Diangkat dengan Surat Perintah
Tugas Perbekel Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 270 / XII / 2016/Pem,
tertanggal 02 Desember 2016.

Kepala Urusan :

I

Urusan Pemerintahan . I Nyoman Suanji. Diangkat dengan Keputusan
Camat Denpasar Timur, nomor : 92 Tahun 1996, tertanggal 01 Maret 1996
Urusan Keuangan . I Nyoman Sudana. Diangkat dengan Keputusan

Camat Denpasar Timur, nomor : 92 Tahun 1996, tertanggal 01 Maret 1996

Urusau Umum . Ni Wayan Sukerti. Diangkat dengan Keputusan
Camat Denpasar Timur, nomor : 92 Tahun 1996, tertanggal 01 Maret 1996.
Urusan Pembangunan : Ni Nyoman Ayu Sabrini. Diangkat dengan

Keputusan Camat Denpasar Timur, nomor : 02 Tahun 1994, tertanggal 02 April
1994,

Urusan Kesra : I Nyoman Sudira. Diangkat dengan Keputusan
Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 02 Tahun 2008, tertanggal 24
Desember 2008.

Staf Bendahara . I Gusti Agung Ayu Intan Purnama Sari,SH.
Diangkat dengan Keputusan Perbekel Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 03
Tahun 2017, tertanggal 03 Januari 2017.

Staf Kaur Pembangunan : I Putu Indra Yuda. Diangkat dengan keputusan
Perbekel Desa Kesiman Kertalangu Nomor 02 Tahun 2017, tertanggal 03
Januari 2017.

Masing-masing Dusun dijabat oleh :

1.

Kepala Dusun Tohpati : I Nyoman Nada, SE. Diangkat dengan Keputusan
Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 05 Tahun 2015, tertanggal 02
Januari 2015.

Kepala Dusun Kertajiwa : I Wayan Miarta, SH. Diangkat dengan Keputusan
Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor :23 Tahun 20135, tertanggal 01 Juli
2015. |

Kepala Dusun Tangguntiti: I Wayan Sumadi. Diangkat dengan Keputusan
Perbekel Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 01 Tahun 2017, tertanggal 03
Januari 2017,

12



4. Kepala Dusun Biaung : I Wayan Suana. Diangkat dengan Keputusan
Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 19 Tahun 2015, tertanggal 01 Juni
201%.

5. Kepala Dusun Kesambi : I Kadek Kanda. Diangkat dengan Keputusan
Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 06 Tahun 2015, tertanggal 17
Januari 2015.

6. Kepala Dusun Tangtu : I Made Sudana. Diangkat dengan Keputusan
Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 07 Tahun 2013, tertanggal 01
Pebruari 2013.

7. Kepala Dusun Kertalangu: Anak Agung Gde Putra Khresna Laksana.
Diangkat dengan Keputusan Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 05
Tahun 2016, tertanggal 01 Februari 2016.

8. Kepala Dusun Kertapura : I Nengah Muliasa. Diangkat dengan Keputusan
Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 31 Tahun 2013, tertanggal 01
Oktober 2013.

9. Kepala Dusun Kertagraha : I Wayan Merta. Diangkat dengan Keputusan
Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 25 Tahun 2015, tertanggal 11
Agustus 2015,

10. Kepala Dusun Biaung Asri : I Made Ardana,SP. Diangkat dengan Keputusan
Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 06 Tahun 2012, tertanggal 30
Maret 2012.

11. Kepala Dusun Batur Sari  : Ir. Putu Januar Ardhana. Diangkat dengan
Keputusan Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 10 Tahun 2011,

tertanggal 31 Mei 2011.

Susunan Keanggotaan BPD Desa Kesiman Kertalangu:

1. Ketua : Drs. I Wayan Widana, M.Si
2. Wakil Ketua : 1 Ketut Lunga Antara

3. Sekertaris : I Nyoman Suwena

4. Anggota : I Ketut Susanta

[ Wayan Sumadi

I Putu Artawan, S.Sos

I Wayan Karna Suryatmaja
I Wayan Pindih

I Gusti Bagus Made Karang
I Ketut Nugata

I Ketut Sukertia, SH
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BAB 11
POTENSI DAN MASALAH

Pengkajian potensi dan masalah ini dimulai dari penjaringan masalah dna potensi

yang ada di Desa Kesiman Kertalangu dengan menggunkaan empat alat kajian sebagai

berikut :
1. Peta Desa

2. Peta Rencana Pembangunan Desa Tahun 2017 — 2022

3. Kalender Musim

4. Diagram Kelembagaan

Proses penjaringan masalah ini dilaksanakan dalam forum musyawarah di tingkat

dusun yang telah dilakukan oleh masing-masing kepala dusun pada :

1 | Br.Tohpati 8 Oktober 2016 Balai Dusun Br.Tohpati

2 | Br.Kertajiwa 9 Oktober 2016 Balai Dusun Br.Kertajiwa
3 | Br.Tangguntiti 17 Oktober 2016 | Balai Dusun Br. Tangguntiti
4 | Br.Biaung 7 Oktober 2016 Balai Dusun Br.Biaung

5 | Br.Kesambi 4 Oktober 2016 Balai Dusun Br.Kesambi

6 | Br.Tangtu 13 Oktober 2016 | Balai Dusun Br.Tangtu

7 | Br.Biaung Asri 11 Oktober 2016 | Balai Dusun Br.Biaung Asri
8 | Br.Batur Sari 11 Oktober 2016 | Balai Dusun Br.Batur Sari
9 | Br.Kertalangu 23 Oktober 2016 | Balai Dusun Br.Kertalangu
10 | Br.Kertapura 6 Okiober 2016 Balai Dusun Br.Kertapura
11 | Br.Kertagraha 4 Oktober 2016 Balai Dusun Br.Kertagraha

1. Daftar Masalah dan Potensi dari Sketsa Desa

Daftar masalah dari potret desa bersumber dari hasil pengkajian desa yang
mencerminkan daftar masalah kondisi parasarana, lingkungan, kesehatan, pendidikan,
social-budaya, keamanan, dan sumber daya perekonomian yang ada di desa. Daftar potensi
dari sektsa desa merupakan rincian peluang atau kondisi lain yang bisa dioptimalkan dari
gambaran masalah yang ada di desa yang bisa merubah keadaan setempat menjadi lebih
baik.
2. Daftar Masalah dan Potensi dari Kalender Musim

Daftar masalah dari kalender musim merupakan daftar gambaran dari hasil
pengkajian kondisi musim di desa setempat yang menjelaskan situasi/keadaan pada
masing-masing musim tertentu (musim kemarau dan musim hujan). Daftar potensi dari
kalender musim merupakan daftar sumberdaya alam/material yang bisa dioptimalkan
untuk mendukung perbaikan masalah (social, ekonomi, lingkungan, dll) yang ditimbulkan

oleh factor musim.
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3. Daftar Masalah dan Potensi dari Bagan Kelembagaan

Daftar masalah dari bagan kelembagaan merupakan daftar maéalah yang menjadi
temuan dari hasil pengkajian atas kondisi kelembagaan yang ada di desa, seperti pada
pemerintah desa, BPD, RT, Kelompok Tani, Kelembagaan Simpan Pinjam. Daftar potensi
dari bagan kelembagaan adalah daftar potensi yang bisa dikembangkan dari

kondisi/keadaan yang ada dari masing-masing kelembagaan yang ada di desa tersebut.
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BABIV
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH

4.1.Visi dan Misi

4.1.1.

4.1.2.

Visi Desa

Visi merupakan wawasan dan tata cara pandang untuk mewujudkan ide dan
gagasan menjadi kenyataan. Pada dasarnya di dalam visi telah mengandung
misi yang ingin diwujudkan, karena itulah misi merupakan upaya dalam
pencapaian visi tersebut. Visi secara bersama harus dapat dipahami oleh
masyarakat serta dapat diaplikasikan secara nyata. Visi Desa Kesiman
Kertalangu vyaitu :

Menjadikan Desa Kesiman Kertalangu Aman, Bersih, dan Berbudaya
serta Pemerintahan Desa yang Ramah, Efektif, Efisien, Akuntabel dan

Transparan.

Misi Desa
Misi merupakan langkah / upaya dalam mewujudkan visi yang telah
direncanakan. Pernyataan Misi memberikan keterangan yang jelas tentang
apa yang ingin dituju serta kadang kala memberikan pula keterangan
tentang bagaimana cara lembaga bekerja. Mengingat demikian pentingnya
pernyataan misi maka selama pembentukannya perlu diperhatikan masukan-
masukan dari anggota lembaga serta sumber-sumber lain yang dianggap
penting. Untuk secara Iangsung pernyataan Misi belum dapat dipergunakan
sebagai petunjuk bekerja. Berikut merupakan misi dari Desa Kesiman
Kertalangu :
I. Menjalankan Pemerintahan Desa yang Bersih, Jujur, Adil dan
Berbudaya
a. Mengoptimalkan tugas dan fungsi perangkat desa sesuai dengan
bidangnya
b. Menyelenggarakan musyawarah desa dengan melibatkan seluruh
komponen masyarakat
¢. Perencanaan pembangunan
d. Monitoring dan evaluasi
e. Menerapkan tata kelola keuangan yang akuntabel dan

transparan

f. Melaksanakan pembangunan secara merata di seluruh wilayah

berlandaskan tri hita karana
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2. Meningkatkan Pelayanan pada Masyarakat

a.

Memberikan pelayanan administrasi yang ramah, efektif, efisien,
akuntabel dan transparan:

Meng optimalkan waktu pelayanan ( jam buka 8.00 wita, tutup
15.30 wita )

Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan perangkat desa
melalui pelatihan-pelatihan, (it, administrasi, tata kelola keuangan,
kepribadian) serta  penambahan sarana  dan  prasarana
pendukungnya

Menyediakan informasi dan pengaduan publik : Web site desa,

sms center dan kotak saran

3. Penataan Lingkungan yang Nyaman dan Harmonis

a.

€.

Membuat perancanaan tahapan pembangunan berdasarkan
potensi dan permasalahan yang ada di desa

Pembangunan taman desa

Normalisasi saluran air

Penanganan dan pengelolaan sampah mulai dari tingkat rumah
tangga

Membangun bank sampah

4. Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat melalui Sistem Ekonomi

Kerakyatan

a.

g
f.

Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam membangun dan
mengembangkan usaha.

Memberikan pelatihan — pelatthan kepada usaha mikro dan
usaha kecil untuk pengembangan usaha

Meningkatkan produksi pertanian dengan mengoptimalkan
fungsi lahan

Membantu promosi produksi pertanian yang memiliki nilai ekonomi
dan daya saing

Meningkatkan fungsi dan peranan subak

Mengoptimalkan aset- aset desa dan bumdes

5. Memberdayakan Masyarakat Desa dalam Bidang Seni dan Budaya

a.

Membina, mendukung dan mengembangkan kegiatan kesenian
tradisional bagi anak — anak, remaja dan dewasa guna
mendukung kegiatan — kegiatan adat dan agama ditingkat

banjar, desa, kota, maupun provinsi
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Membina, mendukung dan mengembangkan kesenian - kesenian
nasional dan modern, guna memberikan penyaluran bagi minat
dan bakat generasi muda agar menjadi generasi yang kreatif
dan inovatif ‘
Memberikan pelatihan —pelatihan kepemangkuan untuk mangku
— mangku pengempon pura di masing- masing banjar
Memberikan pelatthan — pelatihan pembuatan sarana upacara
bagi warga masyarakat ditiap banjar

Mengalokasikan punia kepada pemangku

Mengalokasikan punia dalam rangka upacara ke pura-pura yang
ada di masing — masing banjar di lingkungan desa kesiman

kertalangu

6. Meningkatkan Pelayanan Kesehatan dan Sosial

a.

Memberikan pemeriksaan kesehatan gratis untuk lansia di tiap —
tiap banjar

Membangun kerjasama dengan perusahaan dan institusi di
lingkungan desa untuk membantu warga masyarakat yang kurang
mampu

Meningkatkan kesempatan memperoleh pendidikan bagi warga
masyarakat khususnya bagi warga yang kurang mampu dan
punya potensi, minimal pendidikan lulus sma dengan

membentuk orang tua asuh.

7. Meningkatkan Peranan Pemuda dalam Pembangunan Desa

a.

Mengaktifkan kembali peran serta organisasi kepemudaan
ditingkat desa

Membina olah raga yang berkembang, dan memenuhi kebutuhan
sarana dan prasarana untuk meningkatkan prestasi olah raga
Mencegah pemuda terjerumus dalam penyalah gunaan obat
terlarang dan narkoba

Membangun generasi muda yang kreatif dan inovatif dalam
bidang ilmu pengetahuan , teknologi dan wira usaha

8. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dalam Bidang Keamanan

a.

Membentuk sistem  keamanan terpadu  yaitu  dengan
mengoptimalkan kerja dan tugas linmas ( polmas, babinsa,
hansip dan pecalang )

Masing - masing banjar di desa kesiman kertalangu
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c. Meningkatkan toleransi antar umat beragama di wilayah desa
kesiman kertalangu dengan mengadakan doa bersama lintas
agama

9. Menjadikan Desa Kesiman Kertalangu sebagai Tujuan Wisata

a. Mengembangkan potensi wisata yang dimiliki Desa Kesiman
Kertalangu

b. Memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk ikut membantu

mengembangkan wisata desa

4.2.Kebijakan Pembangunan
4.2.1.Arah Kebijakan Pembangunan Desa
Berdasarkan visi dan misi yang telah dijelaskan sebelumnya, berikut merupakan
tujuan serta arah kebijakan pembangunan dalam upaya merealisasikan apa yang

telah direncanakan. Selain itu arah kebijakan pembangunan merupakan pedoman

bagi pemerintah desa dalam melaksanakan setiap kegiatan yang ada.

Menjalankan Menumbuhkan Menghapus semua jenis
pemerintahan desa yang kepercayaan kepada pungutan liar
bersih, jujur, adil dan masyarakat
berbudaya
2 | Meningkatkan kualitas | 2 | Memberikan laporan
pelayanan sesuai rutin tiap triwulan
dengan moto sewaka
dharma
3 | Memberikan pendidikan | 3 | Keharusan membuata
karakter kepada laporan untuk tertib
perangkat desa administrasi
2 | Meningkatkan 1 | Memberikan kepuasan | 1 | Menetapkan anggaran
pelayanan pada dalam bidang pelayanan dari APBDes untuk
masyarakat kepada masyarakat biaya kursus/pelatihan
perangkat desa
2 | Meningkatkan kinerja 2 | Menetapkan aturan
perangkat desa pelayanan administrasi !
masyarakat
3 | Penataan lingkungan 1 | Meningkatkan 1 | Pendataan lingkungan
yang nyaman dan kebersihan desa yang masih kotor
harmonis ;
2 | Meningkatkan ruang 2 | Mengadakan lomba '
terbuka hijau kebersihan dan
telajakan
3 | Memperindah suasana | 3 | Membangun bank
desa sampah
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Memperkuat ketahanan
ekonomi masyarakat
melalui sistem ekonomi

kerakyatan

Meningkatkan
perekonomian
masyarakat

Meningkatkan taraf
hidup masyarakat

Mengurangi tingkat
pengangguran

Pendataan sumber daya
manusia

Pendataan potensi usaha
desa -

Membentuk BUMDES

Memberdayakan
masyarakat dalam
bidang seni dan budaya

Melestarikan seni dan
budaya

Mengalokasikan punia
untuk pemangku

Membina masyarakat Mengalokasikan punia
untuk tetap menjaga dan untuk pura di
meningkatkan lingkungan Desa
kreativitas dalam Kesiman Kertalangu
bidang seni dan budaya
Mengadakan kegiatan
malam kreativitas seni
dan budaya
Meningkatkan Meningkatkan Mengadakan kerjasama
pelayanan kesehatan kesehatan masyarakat dengan Dinas
dan sosial Kesehatan
Meningkatkan Mengadakan kerjasama
kehidupan sosial dengan Dinas Sosial
masyarakat

Membentuk kelompok
orang tua asuh

|

Meningkatkan peranan
pemuda dalam
pembangunan desa

Meningkatkan peranan
generast muda dalam
pembangunan Desa
Kesiman Kertalangu

Memberikan tanggung
jawab ke generasi muda
untuk membangun desa

Membentuk karang
taruna desa

Mengaktifkan kegiatan
sekaa teruna di Desa
Kesiman Kertalangu

Mengadakan
penyuluhan tentang
narkoba
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kenyamanan pada
masyarakat di
lingkungan Desa

Menigkatkan partisipasi | 1 | Meningkatkan Meningkatkan sarana
masyarakat dalam keamanan di dan prasarana linmas
bidang keamanan lingkungan Desa
Kesiman Kertalangu
2 | Memadukan keamanan Memberikan perhatian
antar banjar khusus kepada linmas
e dan petugas keamanan
3 | Memberikan Membuatkan aturan-

aturan untuk
melindungi masyarakat
dari keamanan warga di

Kesiman Kertalangu
sebaga tujuan wisata

(98]

pendapatan asli desa

Membuka lowongan
kerja bagi masyarakat
Desa Kesiman
Kertalangu

Menata kembali potensi
wisata yang dimiliki
Desa Kesiman
Kertalangu

Kesiman Kertalangu luar lingkungan Desa
Kesiman Kertalangu
Menjadikan Desa 1 | Meningkatkan Membuat perdes

tentang pengelolaan
kawasan wisata yang
ada di lingkungan Desa
Kesiman Kertalangu
Mengadakan kerjasama
dengan pemerintah
melalui OPD terkait

Meningkatkan sarana
dan prasarana subak
yang ada di Desa
Kesiman Kertalangu

4.2.2.Potensi dan Masalah

a. Sumber daya Alam
Potensi yang dimiliki Desa Kesiman Kertalangu adalah sumberdaya alam
seperti lahan kosong, pantai, laut, yang pada saat ini belum dimanfaatkan
secara maksimal.

b. Sumber daya manusia
Potensi yang dimiliki Desa Kesiman Kertalangu adalah tenaga, kader
kesehatan, kader pertanian, dan tersedianya SDM yang memadai ini bisa
dilihat dari tabel tingkat pendidikan di atas.

c. Sumber daya sosial
Potensi sumber daya sosial yang dimiliki Desa Kesiman Kertalangu adalah
banyaknya lembaga-lembaga yanga ada dimasyarakat seperti LPM, Arisan,
Kelompok Simpan Pinjam, Posyandu, Karang Taruna, dan lain-lain.

d. Sumber daya ekonomi '
Potensi sumber daya ekonomi yang dimiliki Desa Kesiman Kertalangu adalah

adanya Lahan-Lahan parkir, dan pasar.
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Permasalahan Secara Umum di Desa Kesiman Kertalangu dapat dijabarkan

sebagai berikut :

a. Bidang Sarana Prasarana Fisik

L

Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat dalam berswadaya dan

pemeliharaan bangunan

Lokasi Pembangunan yang tidak merata sehingga menimbulkan kecemburuan
sosial

Pembangunan yang kurang berdasarkan pada skala prioritas tetapi masih

berdasar keinginan

4. Masih terbatasnya dana pembangunan desa yang dikelola desa

=

R

N =B

N - -

=

Bidang Ekonomi
Belum adanya pengembangan terhadap potensi ekonomi desa
Belum adanya pemasukan dana secara maksimal
Terbatasnya dana untuk modal
Belum adanya pendidikan ketrampilan bagi masyarakat
Bidang Sosial Budaya
Pembangunan Non Fisik / Moral yang masih terabaikan
Belum optimalnya pengembangan budaya lokal desa
Bidang Pemerintahan
Terbatasnya Sumber Daya Manusia dalam pelaksanaan Pemerintahan
Pelaku-pelaku pemerintahan belum secara jelas mengetahui tugas pokok dan
fungsi
Pelayanan masyarakat yang masih bersifat sentralistik
Sistem pemerintahan ditingkat yang paling bawah (RT) belum dapat
berjalan optimal
Administrasi yang belum dimanfaatkan secara optimal.
Bidang Kesehatan
Belum adanya tempat pelayanan kesehatan ( PKD ) yang memadai
Pemanfaatan Posyandu yang belum optimal
Kegiatan kader posyandu yang masih bersifat perjuangan dan masih
tergantung pada petugas kesehatan
Belum terbentuk lembaga pelayanan kesehatan masyarakat
Bidang Kelembagaan
Masih rendahnya pemahaman terhadap tugas pokok dan fungsi dari
kelembagaan desa
Tingkat pertemuan / Rapat Koordinasi yang masih kurang

Belum tersusunnya rencana kegiatan / program kerja
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Bidang Kamtibmas

= 9

Kegiatan masyarakat dalam Siskamling belum optimal

2. Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat dalam mentaati aturan

3. Kurangnya kebersamaan dalam penanganan permasalahan

h. Bidang Lingkungan Hidup

1. Masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam pemeliharaan lingkungan
2. Belum tersedianya tempat pembuangan sampah yang memadai

3. Pemanfaatan air bersih oleh masyarakat belum optimal

4. Pelestarian lingkungan hidup yang masih kurang

i. Bidang Partisipasi Masyarakat

[y

Partisipasi masyarakat dalam pertemuan masih kurang

Kegiatan Gotong royong yang masih Kura

Masih rendahnya tingkat kesadaran masyarakat dalam kegiatan social
Bidang Pertanian

—_ e W w

Saluran irigasi yang belum tertata dengan baik
Perkumpulan petani belum berjalan dengan baik

Kekurangan air pada musim kemarau

> oW

Bidang Hukum

1. Masih dijumpai pelanggaran terhadap peraturan yang ada
Penegakan hukum yang masih kurang

Alergi terhadap aparat penegak hokum

Bidang Perindustrian dan Perdagangan

LeaciE T S N O |

Home Industri yang belum dikembangkan

2. Kesulitan dan penambahan modal

m. Bidang Pertanahan

1. Masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam membuat hak milik /

sertifikat

_I\J

Pemasangan tanda batas tanah yang kurang jelas

4.2.3.Program Pembangunan Desa
Berdasarkan visi, misi, tujuan, sasaran serta strategi pencapaian maka dapat
disusun program kerja Desa Kesiman Kertalangu tahun 2017 — 2022. Rencana
Kerja yang disusun adalah merupakan uraian program kerja yang direncanakan
sesuai dengan prioritasnya selama jangka waktu enam tahun ke depan. Adapun
Program kerja dan Rencana kerja yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut.
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7

Program Pemberdayaan Kelembagaan kesejahteraan social

Rencana Kerja :

N A R

< R RN % % K & & K £

A N U U U N S

Pembinaan di bidang keagamaan.

Pelatihan tentang bebanten

Ceramah tentang kehidupan beragama

Pengadaan buku-buku agama

Meningkatkan peran gender.

Pelatihan home industry

Ceramah/penyuluhan tentang peran wanita

Dasa wisma PKK

Meningkatkan pembinaan di bidang keamanan dan
masyarakat.

Pembinaan pecalang

Pembinaan Hansip/Linmas

Pengadaan sarana Pecalang

Pengadaan sarana Hansip/Linmas

Pengadaan sarana keamanan lingkungan (signboard)
Pengadaan Patroli

Pengadaan Mobil Patroli dan Pemeliharaan

Meningkatkan pelayanan dibidang pendidikan.
Meningkatkan pendidikan usia dini di seluruh lingkungan desa

Pengadaan perpustakaan

ketertiban

Memperbaiki sistem penerimaan siswa baru bagi sekolah dasar di

lingkungan Desa Kesiman Kertalangu

Beasiswa pendidikan

Meningkatkan kualitas lingkungan Desa Kesiman Kertalangu.
Antispasi banjir melalui penggelontoran got.

Trotoarisasi

Tamanisasi.

Tapal batas

Marka jalan (lampu, lensa, pita pengaduh)

Pavingisasi / Perkerasan Jalan

Pengadaan gerobak sampah

Meningkatkan pembangunan di bidang ekonomi dan koperasi.
Pelatihan tentang kewirausahaan

Permodalan bagi koperasi dan UKM
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2.

Meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat.
Penyuluhan tentang BPJS dan JKBM

Penyuluhan kesehatan Ibu dan Anak

Posyandu

Pelayanan kesehatan bagi lansia

Penyuluhan tentang KB, HIV AIDs dan Narkoba
Meningkatkan taraf hidup Rumah Tangga miskin
Pelatihan ketrampilan

Pemberian Modal kerja

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Rencana Kerja :

L AT o R

NN R B

N % & B

XA P SR WP

Kegiatan pelayanan perkantoran

Memperbaiki sistem pelayanan administrasi desa

Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana perkantoran
Pengadaan sarana dan prasarana perkantoran

Pengadaan Pakaian Dinas

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia

Pelatihan-pelatihan

Short course

Meningkatkan sumber pendapatan desa.

Efektivitas pungutan bagi pedagang di lingkungan Desa Kesiman Kertalangu
Pembentukan BUMDES

Meningkatkan pembinaan di bidang Pemuda dan Olahraga.
Pembinaan bagi Karang Taruna melalui pelatihan-pelatihan
Pembinaan atlit-atlit cabang olahraga yg dipertandingkan dalam Porkot

Pengadaan sarana dan prasarana olahraga di setiap dusun.

Program pengembangan nilai-nilai budaya

Meningkatkan pembinaan seni dan budaya.

Pengadaan sarana sarana sekehe santhi, gong dan sekehe angklung.
Pengadaan pelatihan bagi sekeha santhi, gong dan sekehe angklung
Meningkatkan kreativitas pada anak-anak.

Penyediaan sarana bermain bagi anak-anak

Lomba kreatifitas anak-anak
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Strategi Pencapaian Visi dan Misi Desa

a.

AT T R o R

o

B e

}JJ

Program Desa Kesiman Kertalangu dilaksanakan dengan mengacu pada strategi-
strategi yang disusun berdasarkan kondisi sosial ekonomi masyarakat.

Menetapkan Desa Kesiman Kertalangu sebagai Desa yang aman, bersih dan
berbudaya

Fokus pengembangan ekonomi yaitu pada pertanian dan usaha ekonomi mikro
serta mengembangkan badan usaha milik desa.

Menyusun langkah-langkah operasional pembangunan Desa..

Orientasi pengembangan diarahkan pada peningkatan ekonomi masyarakat
Peningkatan kualitas SDM melalui pendidikan

Peningkatan peran masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat

Meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui peduli kesehatan

Melestarikan kehidupan sosial masyarakat yang berdasarkan nilai-nilai religius
Menetapkan prioritas pengembangan desa.

Pembangunan Desa diarahkan pada infrastruktur pedesaan

Pembangunan sarana dan prasarana umum

Pembangunan fasilitas penunjang pembangunan ekonomi



BABV
PENUTUP

Semua program yang kami cantumkan hanya kebutuhan utama kondisi pada saat ini, tidak
menutup kemungkinan adanya program tambahan yang sifatnya darurat dan tidak bisa
ditunda, yang tidak tercantum dalam rencana program maka dalam hal ini swadaya
masyarakat sangat diperlukan dalam bentuk tenaga kerja maupun material yang bisa

diambil dari sumber daya lokal Desa.

Data RPJM-Des Desa Kesiman Kertalangu tahun 2017-2022 merupakan hasil dari gagasan
dan usulan masyarakat di lingkungan desa yang selanjutnya di tuangkan/direncanakan
untuk dapat direalisasikan pada tahun rencana. RPJM-Des digunakan sebagai pedoman
dalam pelaksanaan program-program desa untuk mencapai visi dan misi desa Kesiman

Kertalangu.

Demikian rencana pembangunan jangka menengah desa ini kami susun agar dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.
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RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA
MENENGAH DESA (RPJMDes)

DESA KESIMAN KERTALANGU
KECAMATAN DENPASAR TIMUR
KOTA DENPASAR

TAHUN 2017 — 2022




PERBEKEL DESA KESIMAN KERTALANGU

KECAMATAN DENPASAR TIMUR
KOTA DENPASAR

PERATURAN DESA KESIMAN KERTALANGU

NOMOR 02 TAHUN 2017

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA (RPJM-Desa)

Menimbang

Mengingat

TAHUN 2017 - 2022

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

PERBEKEL DESA KESIMAN KERTALANGU

bahwa guna memenuhi maksud Pasal 4 ayat (1) Peraturan Menteri
Dalam Negeri nomor 66 tahun 2007 tentang Perencanaan
Pembangunan Desa maka pemerintahan desa wajib menyusun
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa;

bahwa dalam rangka melaksanakan pembangunan desa yang efektif
sistematis dan berkesinambungan perlu disusun dokumen
perencanaan pembangunan desa;.

bahwa dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJM-Desa) merupakan perencanaan untuk periode 6 (enam) tahun
yang memuat arah kebijakan pembangunan desa, strategi
pembangunan desa, dan program kerja desa

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana huruf a, huruf b dan
huruf ¢, perlu membentuk peraturan desa tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2017 — 2022;

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tetang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82);

Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, ( Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7 )

peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2014
tentang Peraturan pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 2014
tentang Dana Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan di Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa;

i



10.

i

12

13;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun
2015 tentang Pedoman kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa;

Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun
2015 tentang Tata Tertib dan Mekanisme Pengambilan Keputusan
Musyawarah Desa;

Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 5 Tahun
2015 tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun
2015;

Peraturan Daerah Walikota Denpasar No 10 Tahun 2004 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah;

Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Pedoman penyusunan RPJM-Desa;

i



Dengan Kesepakatan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA KESIMAN KERTALANGU
dan
PERBEKEL DESA KESIMAN KERTALANGU

MEMUTUSKAN : "

Menetapkan : PERATURAN DESA KESIMAN KERTALANGU KECAMATAN

DENPASAR TIMUR TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN
JANGKA MENENGAH DESA (RPJM-Desa) TAHUN 2017 — 2022

BABI
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud dengan :

W e B0 D e

=)

10.

11.

12.

Daerah adalah Kota Denpasar

Pemerintah Kota adalah Pemerintah Kota Denpasar

Walikota adalah Walikota Denpasar

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah Dewan Perwakilan Rakyat Kota Denpasar.
Camat adalah Perangkat Daerah yang mempunyai wilayah kerja di tingkat Kecamatan
dalam Kota Denpasar

Desa adalah Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakt setempat, berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan /
hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintrhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggara urusan Pemerintahan dan kepentingan
masyarakat setempat dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Badan Permusyawaratan Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah lembaga
yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari
penduduk desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis;
Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan
masyarakat setempat dalam system pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. '

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut nama lain dibantu perangkat
desa sebagai unsur penyelenggaraan pemerintahan desa:

Peraturan Desa adalah Peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh Kepala
Desa setelah dibahas dan disepakati bersama Badan Permusyawaratan Desa;

Rencana Pembangunan Menengah Desa selanjutnya disingkat RPJM Desa, adalah
rencana kegiatan pembangunan desa untuk jangka waktu 6 (enam) tahun;



BAB II
TATA CARA PENYUSUNAN DAN PENETAPAN RPJM-DESA 2017 — 2022
Pasal 2
1. Rencangan RPJM-Desa disusun oleh Pemerintahan Desa dengan sistimatika sebagai

berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

BAB II : PROFIL DESA

BAB III : POTENSI DAN MASALAH

BAB IV : RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA
MENENGAH DESA

BAB V : PENUTUP

2. Dalam menyusun rancangan. RPJM-Desa, Pemerintahan Desa harus memperhatikan
dengan sungguh-sungguh aspirasi yang berkembang di masyarakat yang diwadahi oleh
Lembaga Kemasyarakatan Desa;

3. Rancangan RPJM-Desa yang berasal dari Pemerintahan Desa disampaikan oleh Kepala
Desa kepada pemangku kepentingan yaitu: LPM, Lembaga Kemasyarakatan, PKK,
KPM Tokoh Masyarakat, tokoh Agama, dan sebagainya; '

4. Setelah menyusun rancangan RPJM-Desa, Pemerintahan Desa menyampaikan
rancangan RPJMDes kepada BPD untuk melaksanakan Musyawarah Desa penyusunan
RPIJMDes untuk menbahas dan menyepakati rancangan RPJMDes menjadi dokumen
RPJMDes dalam bentuk Peraturan Desa;

5. Musyawarah desa Penyusunan RPJMDes diselenggarakan oleh BPD yang dihadiri oleh
BPD, Pemerintah Desa, dan Unsur Masyarakat ;

6. Setelah dilakukan Musyawarah Desa Penyusunan RPJMDes sebagaimana dimaksud
dalam ayat (4) dan (5) maka Kepala Desa mengeluarkan Peraturan Desa tentang
Dokumen RPJMDes serta memerintahkan Sekretaris Desa untuk mengundangkan
dalam Lembaran Desa

BAB III
MEKANISME PENGAMBILAN KEPUTUSAN PENETAPAN RPJM-DESA
Pasal 3
1. Setelah dilakukan Musyawarah Desa Penyusunan RPJMDes sebagaimana dimaksud
dalam ayat (4) dan (5) maka Kepala Desa mengeluarkan Peraturan Desa tentang
Dokumen RPJMDes serta memerintahkan Sekretaris Desa untuk mengundangkan
dalam Lembaran Desa;
2. Mekanisme pengambilan keputusan dalam forum Musyawarah Desa Penyusunan
RPJMDes berdasarkan musyawarah dan mufakat.

BAB 1V

Pasal 4
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) tahun 2017-2022 merupakan
landasan dan pedoman bagi pemerintah desa dan Badan Perwakilan Desa dalam
pelaksanaan pembangunan lima tahun.

Pasal 5
Berdasarkan Peraturan Desa ini disusun Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKPDes)
yang ditetapkan dengan keputusan Kepaia Desa dan merupakan penjabaran kegiatan dan
RPJMDes yang selanjutnya disusun dalam APBDes.

Pasal 6
Pelaksanaan pembangunan dapat dilaksanakan tidak sesuai / mengalami perubahan dari
RPJMDes karena ada bencana alam dan kejadian force major .

Pasal 7
Kepala Desa dengan persetujuan BPD Dapat merubah rencana Pembangunan Desa
(RKPDes) apabila dipandang perlu.



Pasal 8

Hal-hal yang belum diatur dalam perauran desa ini sepanjang mengenai pelaksanaannya
akan ditetapkan lebih lanjut oleh Kepala Desa.

BABYV
PENUTUP
Pasal 9
Hal-hal lain yang belum cukup diatur dalam peraturan RPJM-Desa ini akan diatur oleh
Peraturan Kepala Desa dan Keputusan Kepala Desa.
Pasal 10
1. Peraturan Desa tentang RPJM-Desa ini mulai berlaku pada saat diundangkan.

2. Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan Desa
ini dengan menempatkan dalam lembaran Desa

. .:;‘ " - Ja - i Denpasar
/!%gw ada/A.angeal - 10 Januari 2017
/ ;é}‘" _ Yeqa Kesiman Kertalangu

Diundangkan di Desa Kesiman Kertalangu
Pada Tanggal 10 Januari 2017
Plt.Sekretaris Desa Kesiman Kertalangu

INYOMAN SUANJI

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Ida Sang Hyang Widhi Wasa / Tuhan Yang
Maha Esa karena atas anugerah-nya tim penyusun yang terdiri dari Perbekel Desa,
Sekretaris Desa, LPM, Kepala Dusun, Team RPJM, Wakil Masyarakat, anggota BPD dan
Perangkat Desa Kesiman Kertalangu dapat menyelesaikan dan menyepakati Dokumen
RPJMDes Tahun 2017-2022.

RPJMDes adalah bagian dari perencanaan seluruh warga masyarakat Desa
Kesiman Kertalangu yang menginginkan masa depan desa yang lebih baik di segala
bidang. Mimpi desa akan menjadi kenyataan ketika dimulai dengan perencanaan yang
matang dan disertai kerja keras dan usaha untuk mewujudkan prinsip desa yaitu Sewaka
Dharma,

Dokumen ini dalam penyusunannya telah melalui proses yang panjang dan
melibatkan partisipatif seluruh pemangku kepentingan di Desa. dan merupakan
pengalaman pertama bagi masyarakat dalam menyusun mimpi-mimpi desa dalam bentuk
dokumen perencanaan desa. Meskipun banyak kekurangan dalam penyusunan dokumen
RPJMDes tetapi dokumen ini sudah cukup mewakili aspirasi dari seluruh lapisan
masyarakat karena disusun dengan prinsip lengkap, cermat, sistematis, partisipatif dan
terbuka.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu
Tim Penyusun dalam proses penyusunan RPJMDes ini sesuai dengan tahapan-tahapan
yand diatur dalam UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Peraturan Pemerintah Nomor
43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa dan
permendagri No 114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa

Harapan kami semoga Dokumen ini bisa menjadi landasan pemangku kebijakan
dalam melaksanakan proses Pembangunan di Desa Kesiman Kertalangu yang berkegiatan
di Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar dan semoga seluruh Réncana Pembangunan
yang tersusun dalam dokumen RPJMDes ini bisa terealisasi sesuai dengan yang di cita-

citakan masyarakat Desa Kesiman Kertalangu.

Denpasar, 10 Januari 2017

Tim Penyusun
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang ,

Bahwa berdasarkan Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7) peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 43 tahun 2014 tentang Peraturan pelaksanaan Undang-undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 2014
tentang Dana Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, Desa
adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa,
adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat,
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Landasan Pemikiran dalam pengaturan mengenai desa adalah keanekaragaman,
partisipasi, otonomi asli, demokrasi dan pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan pola
pemikiran dimaksud, dimana bahwa berwenang mengurus kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan /atau dibentuk
dalam sistem Pemerintahan Nasional dan berada di Kabupaten/Kota, maka sebuat desa
diharuskan mempunyai perencanaan yang matang berdasarkan partisipasi dan transparansi
serta demokrasi yang berkembang di desa, maka desa diharuskan mempunyai Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) ataupun Rencana Pembangunan
Tahunan Desa (RKP Desa).

RPJM Desa Kesiman Kertalangu merupakan rencana strategis untuk mencapai
tujuan dan cita-cita desa. RPJM Desa tersebut nantinya akan menjadi dokumen
perencanaan yang akan menyesuaikan perencanaan tingkat Kabupaten. Perencanaan ini
apabila dapat dilaksanakan dengan baik maka kita akan memiliki sebuah perencanaan yang
memberi kesempatan kepada desa untuk melaksanakan kegiatan perencanaan
pembangunan yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip Pemerintahan yang baik (Good

Goverment) seperti patisipasif, transparan dan akuntabilitas.

1.2 Dasar Hukum Penyusunan

Peraturan Perundang-undangan yang menjadi dasar hukum dalam penyusunan
RPJMDesa, Desa Kesiman Kertalangu Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar Tahun
2017-2022 adalah sebagai berikut :



1. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4438), \

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tetang Pembentukan Peraturan Perundang-
Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82);

3. Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, ( Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 7 )

4. peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2014 tentang Peraturan
pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 2014 tentang Dana Desa
yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis
Peraturan di Desa;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
keuangan Desa;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa;

9. Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Pedoman Kewenangan Brdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal
Berskala Desa

10. Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2015 tentang Tata
Tertib dan Mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa;

11. Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 5 Tahun 2015 tentang
Penetapan prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2015;

1.3 Maksud dan Tujuan

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa) Desa Kesiman
Kertalangu Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar disusun dengan maksud
menyediakan sebuah dokumen perencanaan komprehensif 6 (enam) tahunan, vang akan
digunakan sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP-
Desa) sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa, Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 66 Tahun 2007 tentang Perencanaan Pembangunan Desa,
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Keuangan

Desa.



Berdasarkan pertimbangan diatas, maka RPJM-Desa Kesiman Kertalangu Tahun

2017-2022 bertujuan untuk :

a.

Merumuskan rencana pembangunan desa yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan keadaan setempat.

Merumuskan arah, tujuan, kebijakan dan starategi pembangunan desa.
Menyelaraskan rencana kegiatan dengan anggaran yang ada.

Meningkatkan peran serta masyarakat di desa dalam proses pembangunan.

Agar Desa memiliki Dokumen perencanaan pembangunan desa dalam lingkup
skala desa yang berkesinambungan dalam waktu 6 tahun dengan menyelaraskan
kebijakan pembangunan Kecamatan maupun Kota Denpasar.

Sebagai dasar/pedoman kegiatan Pembangunan Desa Kesiman Kertalangu.

Sebagai masukan penyusunan RAPB Desa Kesiman Kertalangu.

Disusun rencana pembangunan jangka 6 tahun yang dijabarkan dalam kegiatan

rencana pembangunan tahunan desa

Sedangkan manfaat RPJM-Desa, adalah sebagai berikut :

a.
b.

Lebih menjamin kesinambungan program pembangunan.

Sebagai rencana induk pembangunan Desa vang merupakan acuan Pembangunan
Desa

Pemberi arah seluruh kegiatan pembangunan di desa.

Menampung aspirasi kebutuhan masyarakat yang dipadukan dengan program
pembangunan dari Pemerintah.

Dapat mendorong pembangunan swadaya dari masyarakat.

LI




BABII
PROFIL DESA
2.1. Kondisi Desa

2.1.1 Sejarah Desa _
Pada tahun 1343 Masehi Bali diserang oleh Majapahit dan Bali dapat dikalahkan .

Penaklukan Bali (Asta Sura Ratna Bumi Banten) yang dipimpin oleh Majapahit Gajah
Mada, Yang mana pada waktu itu yang bertahta di Majapahit adalah Ratu Tri Bhuwana
untuk menstabilkan Pemerintahan di Bali maka Majapahit dibawah Pemerintahan Hayam
Wuruk mengirim Sri Kresna Kepakisan ke Bali. Beliau mendirikan istana di Samprangan
(Samprangan Gianyar Sekarang). Sri Aji Kresna Kepakisan adalah putra dari Soma
Kepakisan dan cucu dari Danghyang Kepakisan. Danghyang Kepakisan bersaudara dengan
bersaudara dengan Danghyang Sidi Mantra dari Kediri. Danghyang Sidi Mantra berputra
seorang yakni Danghyang Manik Angkeran. Danghyang Manik Angkeran melaksanakan
Dharma kepanditan menetap di Tohlangkir (Besakih) dan setelah beliau wafat didarmakan
di Pura Batumadeg. Tempat pemujaan Wisnu dan diwujudkan dalam Meru Tumpang
(Sembilan). Beliau berputra 4 (empat) orang yakni :

1. Ida Bang Tulus Dewa

2. Ida Bang Banyak Wido

3. Ida Bang Wayabiya

4. Sang Manik Angkeran

Ida Bang Banyak Wide akhirnya kembali ke jawa dan berhasil menjadi pegawai
tinggi di Kerajaan Singasari dibawah Pemerintahan Kertanegara. Untuk mengamankan
Madura maka Ida Bang Banyak Wide diangkat menjadi Adipati di Sumenep dengan gelar
Wiraraja. Pada waktu Sri Aji Kresna Kepakisan menjadi raja di Samprangan, maka salah
seorang dari keturunan Arya Wiraraja yang dikenal dengan sebutan Arya Wang Bang
Pinatih menjadi pegawai tinggi raja dengan wilayah dan berkeraton di Puri Kertalangu.
Diperkirakan Puri Kertalangu berlokasi di seputaran Balitex yang sekarang. Menurut
penuturan beberapa orang konon pada waktu pembangunan Balitex itu, banyak ditemukan
bekas-bekas bangunan bataserta barang-barang lainnya yang sckarang tidak tentu
rimbanya.

Kerajaan Kertalangu berdiri tahun 1350 Masehi yang mana pada abad ke 16
mengalami kemunduran dan para penguasa beserta sanak keluarganya meninggalkan
karaon, lalu mengungsi ke Tulikup (Gianyar) kemudian pindah lagi atas perkenan Raja
Klungkung ke Sulang dan membuat Puri di sana. Sampai sekarang pusat Arya Wang Bang
Pinatih di Puri Sulang. |



Untuk memerintah daerah Kertalangu yang telah di tinggalkan I Gusti Ngurah
Gede Pinatih, maka Betara Sakti Pemecutan mengangkat Ngurah Pemayun dan membuat
keratin di kuwun, yang berlokasi di sebelah selatan Kerajaan Kertalangu. Sesuai dengan
perkembangan jaman untuk membendung pengaruh yang negative, maka oleh penguasa di
bentuklah organisasi masyarakat, yang mana tinggal di wilayah kerajaan mempunyai jiwa
pemberani. Untuk membendung hal-hal yang bersifat subversi dari daerah lain, maka
dibuatlah arena pertempuran (kalangan) memanjang dari Patal Tohpati sampai ke Banjar
Biaung, tempat penguburan mayat berlokasi di seputaran Patal Tohpati . Untuk
meyakinkan hal tersebut diatas di sepanjang kalangan pertempuran tersebut oleh penguasa
ditaruhlah orang-orang yang mempunyai jiwa pemberani, seperti dari banjar dari utara
disebut Banjar Tohpati (Ngotoh Pati), Banjar Kertajiwa yang dulunya bernama Banjar
Tohjiwa (Ngotohan Jiwa), dan Banjar yang berada di tengah yaitu Banjar Tangguntiti yang
berarti tempat penghubung antara Raja dan Rakyat, dalam pembicaraan yang ada kaitannya
dengan keselamatan daerah, dan akhirnya Banjar yang paling sclatan yaitu Banjar Biaung,
yang merupakan Bie(umpan) pertarungan. Jadi secara kescluruhan orangOorang atau
Banjar-banjar yang berada di sepanjang kalangan merupakan andel-andel kerajaan yang
mempunyai sifat pemberani. Akhirnya timbul Banjar Tangtu dan Benjar Kesambi yang
mempunyai historis tersendiri. Sifat daerahisme telah berlalu maka sesuai dengan
perkembangan jaman dan urbanisasi maka tepatnya pada tanggal 14 September 1969
berdirilah Banjar baru dengan nama Banjar Kertalangu dan selanjutnya mekar lagi menjadi
Banjar Kertapura.

Pada abad ke-17 penguasa di daerah kuwum memindahkan kerajaan ke Petilan
(Mutilar) di Banjar Kedaton dengan nama Desanya menjadi Desa Kesiman. Kemudian
Desa kesiman dimekarkan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat
[ Bali Nomor 57 Tahun 1982 tertanggal 1 Juni 1982 tentang Desa Persiapan.

Secara umum dapat diuraikan dari pemecahan sampai Desa kesiman Kertalangu menjadi
Desa Definitif.
1. SK . Bupati Kepala Daerah Tingkat I Badung

Nomor : 167/Pem-15/166/79

Tanggal : 1 Desember 1980

Tentang : Pemekaran pemecahan Desa-desa dalam wilayah Kota
Administratif Denpasar.

2. SK.Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Bali

Nomor : 7/Pem/11.a/2-57/1980

Tanggal - 1 April 1980

Tentang : Penetapan Pemecahan Desa-Desa dalam wilayah Kota

Administratif Denpasar,



3. SK. Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Bali.

Nomor : 57 Tahun 1982
Tanggal . 1 Juni 1982
Tentang : Penetapan Desa-Desa persiapan menjadi Desa-Desa

Definitif dalam wilayah administrative Denpasar.

2.1.2. Demografi

a) Batas Wilayah Desa

Letak geografi Desa Kesiman Kertalangu , terletak diantara : -
Sebelah Utara: Desa Penatih Dangin Puri

Sebelah selatan: Samudra Indonesia, Sungai Ayung

Sebelah Barat: Sungai Ayung

Sebelah Timur: Kabupaten Gianyar

Luas Wilayah Desa

Desa Kesiman Kertalangu mempunyai luas 4,05 Km® yang terdiri dari :
1) Luas Permukiman 1266 Ha.

2) Luas Persawahan . 123 Ha.

3) Luas Kuburan 20,75 Ha

4) Luas Taman . 3 Ha

5) Luas Prasarana Umum lainnya : 12,25 Ha

Terkait dengan asdinimistrasi pemerintahan, wilayah Desa Kesiman Kertalangu
terbagi ke dalam Dusun. Adapun jumlah Dusun adalah 11 Dusun, sebagai berikut :
1. Dusun Tohpati.

Dusun Kertajiwa.

Dusun Kesambi.

Dusun Biaung.

Dusun Tangguntiti.

Dusun Tangtu.

Dusun Kertalangu.

Dusun Kertapura.

VXN s LoD

Dusun Kertagraha.
10. Dusun Biaung Asri.
11. Dusun Batur Sari



b) Orbitasi

1. Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat © 3Km
2. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan . 15 Menit
3. Jarak ke ibu kota kabupetan © 6 Km
4. Lama jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten . 30 menit

¢) Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin
I. Kepale Keluarga : 2.840 KK

2. Laki-laki . 7.528 Orang

3. Perempuan : 6.540 Orang

2.1.3. Keadaan Sosial Desa
a). Pendidikarn

1. SD : 2.102 Orang
2. SLTP : 2.827 Orang
3. SLTA : 3.631 Orang
4. S1/ Diploma : 2.351 Orang
s 127 Orang
6. S3 : 35O0rang

b). Lembaga Pendidikan

1. Gedung TK/PAUD :

a) TK Putra Budaya Lokasi di Dusun Tohpati

b) TK Dwi Tunggal Putra Lokasi di Dusun Tohpati

¢) TK Mahardika Lokasi di Dusun Kertalangu

d) TK Saraswati 3 Denpasar di Dusun Kertalangu

e) TK Dyatmika Lokasi di Dusun Tangtu

f) TK Al Hikmah Lokasi di Dusun Kertalangu

g) TK Budi Laksana Lokasi di Dusun Kesambi

h) PAUD Kumara Santhi Lokasi Dusun Biaung

1) PAUD Putra Prima Duta Lokasi di Dusun Tangtu
j) PAUD Dwi Rahayu Kumara Lokasi di Dusun Kesambi
k) PAUD Ganda Kumara Lokasi di Dusun Kertalangu
I) PAUD Graha Kumara Lokasi di Dusun Kertagraha



2. Gedung SD

a)
b)
c)
d)
e)
f)
g)
h)
i)

SD N 3 Kesiman Lokasi di Dusun Tohpati

SD N 7 Kesiman Lokasi di Dusun Tangguntiti
SD N 10 Kesiman Lokasi di Dusun Kertapura
SD N 12 Kesiman Lokasi di DusunKesambi
SD N 16 Kesiman Lokasi di Dusun Kertajiwa
SD N 17 Kesiman Lokasi di Dusun Biaung

SD Raj. Yamuna Lokasi di Dusun Batur Sari
SD Saraswati 5 Denpasar Lokasi di Kertalangu
SD Dyatmika Lokasi di Dusun Tangtu

3. SMP/MTs

a)
b)
c)

SMP Sila Darma Lokasi di Dusun Tohpati
SMP Dyatmika Lokasi di Dusun Tangtu
SMP Raj.Yamuna Lokasi di Dusun Batur Sari

4. SMK

a)

SMK 2 Saraswati Denpasar Lokasi di Dusun Kertalangu

5. Perguruan Tinggi

a)
b)

Universitas Mahasaraswati Lokasi di Dusun Kertapura

Akademi Gizi Lokasi di Dusun Biaung

c .Kesehatan

a.

Kematian Bayi

1. Jumlah Bayi lahir pada tahun ini

2. Jumlah Bayi meninggal tahun ini
Kematian Ibu Melahirkan

1. Jumlah ibu melahirkan tahun ini

2. Jumlah ibu melahirkan meninggal tahun ini
Cakupan Imunisasi

1. Cakupan Imunisasi DPT-1, BCG dan Polio-1
2. Cakupan Imunisasi DPT-2, dan Polio-2

3. Cakupan Imunisasi DPT-3, dan Polio-3

4. Cakupan Imunisasi Campak

: 290 Orang
;- Orang

: 290 Orang
: - Orang

: 68 Orang
: 74 Orang
: 76 Orang
: 72 Orang




d. Gizi Balita
1. Jumlah Balita
2. Balita gizi buruk
3. Balita gizi baik
4. Balita gizi kurang

€. Pemenuhan air bersih
1. Pengguna sumur galian
2. Pengguna air PDAM
3. Pengguna sumur pompa
4. Pengguna sumur hidran umum

5. Pengguna air sungai

d). Keagamaan.

: 212 Orang
: - Orang
: 212 Orang
: - Orang

320 KK

1 2.260 KK

260 KK
0 KK
0 KK

1. Data Keagamaan Desa Kesiman Kertalangu Tahun 2016

Jumlah Pemeluk :
- Islam
- Katolik
- Kristen
- Hindu
- Budha
2. Data Tempat Ibadah
Jumlah tempat ibadah :
- Masjid/ Musholla
- Geregja
- Pura
- Vihara

2.1.4. Keadaan Ekonomi
a). Pertanian

Jenis Tanaman :

Padi sawah

b). Peternakan

Jenis ternak

1. Sapi

2. Kerbau

3. Babi

1.409 Orang
393 Orang
508 Orang

: 11.574 Orang

184 Orang

1 Buah
0 Buah

: 27 Buah

0 Buah

: 123 Ha

157 Ekor
0 Ekor
68 Ekor



3. Ayam kampung
4. Ayam broiler
5. Bebek

6. Kuda

7. Kambing

8. Domba

9. Angsa

10. Burung Puyuh
11. Kelinci

12. Burung wallet
13. Anjing

14. Kucing

¢). Struktur Mata Pencaharian
Jenis Pekerjaan :

. Petani

. Buruh tani

. Pegawai Negeri Sipil

. Pengrajin industri rumah tangga

. Peternak

. Nelayan

. Montir

. Dokter
10.Bidan

1
2
3
4
5. Pedagang keliling
6
7
8
9

11. Perawat

12. Pembantu rumah tangga

13. TNI

14. POLRI

15. Pengusaha Kecil dan Menengah
16. Dosen

17. Pengusaha Besar

18. Karyawan Swasta

10

: 1.615 Ekor

93 Ekor
283 Ekor
4 Ekor
16 Ekor
16 Ekor
18 Ekor
0 Ekor
24 Ekor
0 Ekor

. 375 Ekor

185 Ekor

270 Orang
64 Orang

: 1.685 Orang

143 Orang
97 Orang
33 Orang
13 Orang
46 Orang
78 Orang
12 Orang
14 Orang
75 Orang

2 Orang

397 Orang
36 Orang
48 Orang
27 Orang

: 5.881 Orang



Sebagai gambaran untuk mengetahui pembangunan di bidang tata pemerintahan
dapat kami uraikan pimpinan yang memerintah di Desa Kesiman Kertalangu. Yaitu
Sebagai berikut :

1. I Wayan Tunas Widyantara ( Perbekel Persiapan ) menjabat tahun 1980 s/d
1986
I Wayan Tunas Widyantara ( Perbekel ) menjabat tahun 1986 s/d 1994
I Wayan Tunas Widyantara ( Kepala Desa ) menjabat tahun 1994 s/d 2002
[ Wayan Warka, SS ( Kepala Desa ) menjabat tahun 2002-2007
I Wayan Warka, SS ( Kepala Desa ) menjabat tahun 2007-2009
Ida Bagus Bima Putra, SE ( Kepala Desa ) menjabat tahun 2009 s/d 2015.

[ Made Suena, ST ( Pebekel) menjabat tahun 2016 s/d sekarang

HoS s ke W e

2.2. Kondisi Pemerintah Desa
a). Lembaga pemerintahan

Jumlah aparat desa :

1. Kepala Desa : 1 Orang
2. Sekretaris Desa : 1 Orang
3. Perangkat Desa : 21 Orang
4. BPD : 11 Orang

b). Lembaga kemasyarakatan

Jumlah Lembaga Kemasyarakatan :

1. LPM : 1 Kelompok
2. PKK .1 Kelompok
3. Posyandu : 12 Kelompok
4. Pengajian .0 Kelompok
5. Arisan : 12 Kelompok
6. Simpan Pinjam .1 Kelompok
7. Kelompok Tani : 1 Kelompok
8. Gapoktan : 1 Kelompok
9. Karang Taruna : 1 Kelompok

Susunan Organisasi :
Data Aparat Desa Kesiman Kertalangu :
Nama Kepala Desa : 1 Made Suena, ST.
Terpilih / diangkat tahun ~ : 10 Oktober 2016.
Pendidikan . S1/ Sarjana.
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Data Perangkat Desa Kesiman Kertalangu :

1.

Kepala Desa : I Made Suena, ST. Diangkat dengan Keputusan
Walikota Denpasar, nomor : 18845 / 1143/HK/2016, tertanggal 10 Oktober
2016.

Plt. Sekretaris Desa : I Nyoman Suanji. Diangkat dengan Surat Perintah
Tugas Perbekel Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 270 / XII / 2016/Pem,
tertanggal 02 Desember 2016.

Kepala Urusan :

I

Urusan Pemerintahan . I Nyoman Suanji. Diangkat dengan Keputusan
Camat Denpasar Timur, nomor : 92 Tahun 1996, tertanggal 01 Maret 1996
Urusan Keuangan . I Nyoman Sudana. Diangkat dengan Keputusan

Camat Denpasar Timur, nomor : 92 Tahun 1996, tertanggal 01 Maret 1996

Urusau Umum . Ni Wayan Sukerti. Diangkat dengan Keputusan
Camat Denpasar Timur, nomor : 92 Tahun 1996, tertanggal 01 Maret 1996.
Urusan Pembangunan : Ni Nyoman Ayu Sabrini. Diangkat dengan

Keputusan Camat Denpasar Timur, nomor : 02 Tahun 1994, tertanggal 02 April
1994,

Urusan Kesra : I Nyoman Sudira. Diangkat dengan Keputusan
Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 02 Tahun 2008, tertanggal 24
Desember 2008.

Staf Bendahara . I Gusti Agung Ayu Intan Purnama Sari,SH.
Diangkat dengan Keputusan Perbekel Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 03
Tahun 2017, tertanggal 03 Januari 2017.

Staf Kaur Pembangunan : I Putu Indra Yuda. Diangkat dengan keputusan
Perbekel Desa Kesiman Kertalangu Nomor 02 Tahun 2017, tertanggal 03
Januari 2017.

Masing-masing Dusun dijabat oleh :

1.

Kepala Dusun Tohpati : I Nyoman Nada, SE. Diangkat dengan Keputusan
Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 05 Tahun 2015, tertanggal 02
Januari 2015.

Kepala Dusun Kertajiwa : I Wayan Miarta, SH. Diangkat dengan Keputusan
Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor :23 Tahun 20135, tertanggal 01 Juli
2015. |

Kepala Dusun Tangguntiti: I Wayan Sumadi. Diangkat dengan Keputusan
Perbekel Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 01 Tahun 2017, tertanggal 03
Januari 2017,
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4. Kepala Dusun Biaung : I Wayan Suana. Diangkat dengan Keputusan
Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 19 Tahun 2015, tertanggal 01 Juni
201%.

5. Kepala Dusun Kesambi : I Kadek Kanda. Diangkat dengan Keputusan
Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 06 Tahun 2015, tertanggal 17
Januari 2015.

6. Kepala Dusun Tangtu : I Made Sudana. Diangkat dengan Keputusan
Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 07 Tahun 2013, tertanggal 01
Pebruari 2013.

7. Kepala Dusun Kertalangu: Anak Agung Gde Putra Khresna Laksana.
Diangkat dengan Keputusan Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 05
Tahun 2016, tertanggal 01 Februari 2016.

8. Kepala Dusun Kertapura : I Nengah Muliasa. Diangkat dengan Keputusan
Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 31 Tahun 2013, tertanggal 01
Oktober 2013.

9. Kepala Dusun Kertagraha : I Wayan Merta. Diangkat dengan Keputusan
Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 25 Tahun 2015, tertanggal 11
Agustus 2015,

10. Kepala Dusun Biaung Asri : I Made Ardana,SP. Diangkat dengan Keputusan
Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 06 Tahun 2012, tertanggal 30
Maret 2012.

11. Kepala Dusun Batur Sari  : Ir. Putu Januar Ardhana. Diangkat dengan
Keputusan Kepala Desa Kesiman Kertalangu, nomor : 10 Tahun 2011,

tertanggal 31 Mei 2011.

Susunan Keanggotaan BPD Desa Kesiman Kertalangu:

1. Ketua : Drs. I Wayan Widana, M.Si
2. Wakil Ketua : 1 Ketut Lunga Antara

3. Sekertaris : I Nyoman Suwena

4. Anggota : I Ketut Susanta

[ Wayan Sumadi

I Putu Artawan, S.Sos

I Wayan Karna Suryatmaja
I Wayan Pindih

I Gusti Bagus Made Karang
I Ketut Nugata

I Ketut Sukertia, SH
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BAB 11
POTENSI DAN MASALAH

Pengkajian potensi dan masalah ini dimulai dari penjaringan masalah dna potensi

yang ada di Desa Kesiman Kertalangu dengan menggunkaan empat alat kajian sebagai

berikut :
1. Peta Desa

2. Peta Rencana Pembangunan Desa Tahun 2017 — 2022

3. Kalender Musim

4. Diagram Kelembagaan

Proses penjaringan masalah ini dilaksanakan dalam forum musyawarah di tingkat

dusun yang telah dilakukan oleh masing-masing kepala dusun pada :

1 | Br.Tohpati 8 Oktober 2016 Balai Dusun Br.Tohpati

2 | Br.Kertajiwa 9 Oktober 2016 Balai Dusun Br.Kertajiwa
3 | Br.Tangguntiti 17 Oktober 2016 | Balai Dusun Br. Tangguntiti
4 | Br.Biaung 7 Oktober 2016 Balai Dusun Br.Biaung

5 | Br.Kesambi 4 Oktober 2016 Balai Dusun Br.Kesambi

6 | Br.Tangtu 13 Oktober 2016 | Balai Dusun Br.Tangtu

7 | Br.Biaung Asri 11 Oktober 2016 | Balai Dusun Br.Biaung Asri
8 | Br.Batur Sari 11 Oktober 2016 | Balai Dusun Br.Batur Sari
9 | Br.Kertalangu 23 Oktober 2016 | Balai Dusun Br.Kertalangu
10 | Br.Kertapura 6 Okiober 2016 Balai Dusun Br.Kertapura
11 | Br.Kertagraha 4 Oktober 2016 Balai Dusun Br.Kertagraha

1. Daftar Masalah dan Potensi dari Sketsa Desa

Daftar masalah dari potret desa bersumber dari hasil pengkajian desa yang
mencerminkan daftar masalah kondisi parasarana, lingkungan, kesehatan, pendidikan,
social-budaya, keamanan, dan sumber daya perekonomian yang ada di desa. Daftar potensi
dari sektsa desa merupakan rincian peluang atau kondisi lain yang bisa dioptimalkan dari
gambaran masalah yang ada di desa yang bisa merubah keadaan setempat menjadi lebih
baik.
2. Daftar Masalah dan Potensi dari Kalender Musim

Daftar masalah dari kalender musim merupakan daftar gambaran dari hasil
pengkajian kondisi musim di desa setempat yang menjelaskan situasi/keadaan pada
masing-masing musim tertentu (musim kemarau dan musim hujan). Daftar potensi dari
kalender musim merupakan daftar sumberdaya alam/material yang bisa dioptimalkan
untuk mendukung perbaikan masalah (social, ekonomi, lingkungan, dll) yang ditimbulkan

oleh factor musim.
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3. Daftar Masalah dan Potensi dari Bagan Kelembagaan

Daftar masalah dari bagan kelembagaan merupakan daftar maéalah yang menjadi
temuan dari hasil pengkajian atas kondisi kelembagaan yang ada di desa, seperti pada
pemerintah desa, BPD, RT, Kelompok Tani, Kelembagaan Simpan Pinjam. Daftar potensi
dari bagan kelembagaan adalah daftar potensi yang bisa dikembangkan dari

kondisi/keadaan yang ada dari masing-masing kelembagaan yang ada di desa tersebut.
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BABIV
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH

4.1.Visi dan Misi

4.1.1.

4.1.2.

Visi Desa

Visi merupakan wawasan dan tata cara pandang untuk mewujudkan ide dan
gagasan menjadi kenyataan. Pada dasarnya di dalam visi telah mengandung
misi yang ingin diwujudkan, karena itulah misi merupakan upaya dalam
pencapaian visi tersebut. Visi secara bersama harus dapat dipahami oleh
masyarakat serta dapat diaplikasikan secara nyata. Visi Desa Kesiman
Kertalangu vyaitu :

Menjadikan Desa Kesiman Kertalangu Aman, Bersih, dan Berbudaya
serta Pemerintahan Desa yang Ramah, Efektif, Efisien, Akuntabel dan

Transparan.

Misi Desa
Misi merupakan langkah / upaya dalam mewujudkan visi yang telah
direncanakan. Pernyataan Misi memberikan keterangan yang jelas tentang
apa yang ingin dituju serta kadang kala memberikan pula keterangan
tentang bagaimana cara lembaga bekerja. Mengingat demikian pentingnya
pernyataan misi maka selama pembentukannya perlu diperhatikan masukan-
masukan dari anggota lembaga serta sumber-sumber lain yang dianggap
penting. Untuk secara Iangsung pernyataan Misi belum dapat dipergunakan
sebagai petunjuk bekerja. Berikut merupakan misi dari Desa Kesiman
Kertalangu :
I. Menjalankan Pemerintahan Desa yang Bersih, Jujur, Adil dan
Berbudaya
a. Mengoptimalkan tugas dan fungsi perangkat desa sesuai dengan
bidangnya
b. Menyelenggarakan musyawarah desa dengan melibatkan seluruh
komponen masyarakat
¢. Perencanaan pembangunan
d. Monitoring dan evaluasi
e. Menerapkan tata kelola keuangan yang akuntabel dan

transparan

f. Melaksanakan pembangunan secara merata di seluruh wilayah

berlandaskan tri hita karana
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2. Meningkatkan Pelayanan pada Masyarakat

a.

Memberikan pelayanan administrasi yang ramah, efektif, efisien,
akuntabel dan transparan:

Meng optimalkan waktu pelayanan ( jam buka 8.00 wita, tutup
15.30 wita )

Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan perangkat desa
melalui pelatihan-pelatihan, (it, administrasi, tata kelola keuangan,
kepribadian) serta  penambahan sarana  dan  prasarana
pendukungnya

Menyediakan informasi dan pengaduan publik : Web site desa,

sms center dan kotak saran

3. Penataan Lingkungan yang Nyaman dan Harmonis

a.

€.

Membuat perancanaan tahapan pembangunan berdasarkan
potensi dan permasalahan yang ada di desa

Pembangunan taman desa

Normalisasi saluran air

Penanganan dan pengelolaan sampah mulai dari tingkat rumah
tangga

Membangun bank sampah

4. Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat melalui Sistem Ekonomi

Kerakyatan

a.

g
f.

Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam membangun dan
mengembangkan usaha.

Memberikan pelatihan — pelatthan kepada usaha mikro dan
usaha kecil untuk pengembangan usaha

Meningkatkan produksi pertanian dengan mengoptimalkan
fungsi lahan

Membantu promosi produksi pertanian yang memiliki nilai ekonomi
dan daya saing

Meningkatkan fungsi dan peranan subak

Mengoptimalkan aset- aset desa dan bumdes

5. Memberdayakan Masyarakat Desa dalam Bidang Seni dan Budaya

a.

Membina, mendukung dan mengembangkan kegiatan kesenian
tradisional bagi anak — anak, remaja dan dewasa guna
mendukung kegiatan — kegiatan adat dan agama ditingkat

banjar, desa, kota, maupun provinsi
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Membina, mendukung dan mengembangkan kesenian - kesenian
nasional dan modern, guna memberikan penyaluran bagi minat
dan bakat generasi muda agar menjadi generasi yang kreatif
dan inovatif ‘
Memberikan pelatihan —pelatihan kepemangkuan untuk mangku
— mangku pengempon pura di masing- masing banjar
Memberikan pelatthan — pelatihan pembuatan sarana upacara
bagi warga masyarakat ditiap banjar

Mengalokasikan punia kepada pemangku

Mengalokasikan punia dalam rangka upacara ke pura-pura yang
ada di masing — masing banjar di lingkungan desa kesiman

kertalangu

6. Meningkatkan Pelayanan Kesehatan dan Sosial

a.

Memberikan pemeriksaan kesehatan gratis untuk lansia di tiap —
tiap banjar

Membangun kerjasama dengan perusahaan dan institusi di
lingkungan desa untuk membantu warga masyarakat yang kurang
mampu

Meningkatkan kesempatan memperoleh pendidikan bagi warga
masyarakat khususnya bagi warga yang kurang mampu dan
punya potensi, minimal pendidikan lulus sma dengan

membentuk orang tua asuh.

7. Meningkatkan Peranan Pemuda dalam Pembangunan Desa

a.

Mengaktifkan kembali peran serta organisasi kepemudaan
ditingkat desa

Membina olah raga yang berkembang, dan memenuhi kebutuhan
sarana dan prasarana untuk meningkatkan prestasi olah raga
Mencegah pemuda terjerumus dalam penyalah gunaan obat
terlarang dan narkoba

Membangun generasi muda yang kreatif dan inovatif dalam
bidang ilmu pengetahuan , teknologi dan wira usaha

8. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dalam Bidang Keamanan

a.

Membentuk sistem  keamanan terpadu  yaitu  dengan
mengoptimalkan kerja dan tugas linmas ( polmas, babinsa,
hansip dan pecalang )

Masing - masing banjar di desa kesiman kertalangu
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c. Meningkatkan toleransi antar umat beragama di wilayah desa
kesiman kertalangu dengan mengadakan doa bersama lintas
agama

9. Menjadikan Desa Kesiman Kertalangu sebagai Tujuan Wisata

a. Mengembangkan potensi wisata yang dimiliki Desa Kesiman
Kertalangu

b. Memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk ikut membantu

mengembangkan wisata desa

4.2.Kebijakan Pembangunan
4.2.1.Arah Kebijakan Pembangunan Desa
Berdasarkan visi dan misi yang telah dijelaskan sebelumnya, berikut merupakan
tujuan serta arah kebijakan pembangunan dalam upaya merealisasikan apa yang

telah direncanakan. Selain itu arah kebijakan pembangunan merupakan pedoman

bagi pemerintah desa dalam melaksanakan setiap kegiatan yang ada.

Menjalankan Menumbuhkan Menghapus semua jenis
pemerintahan desa yang kepercayaan kepada pungutan liar
bersih, jujur, adil dan masyarakat
berbudaya
2 | Meningkatkan kualitas | 2 | Memberikan laporan
pelayanan sesuai rutin tiap triwulan
dengan moto sewaka
dharma
3 | Memberikan pendidikan | 3 | Keharusan membuata
karakter kepada laporan untuk tertib
perangkat desa administrasi
2 | Meningkatkan 1 | Memberikan kepuasan | 1 | Menetapkan anggaran
pelayanan pada dalam bidang pelayanan dari APBDes untuk
masyarakat kepada masyarakat biaya kursus/pelatihan
perangkat desa
2 | Meningkatkan kinerja 2 | Menetapkan aturan
perangkat desa pelayanan administrasi !
masyarakat
3 | Penataan lingkungan 1 | Meningkatkan 1 | Pendataan lingkungan
yang nyaman dan kebersihan desa yang masih kotor
harmonis ;
2 | Meningkatkan ruang 2 | Mengadakan lomba '
terbuka hijau kebersihan dan
telajakan
3 | Memperindah suasana | 3 | Membangun bank
desa sampah
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Memperkuat ketahanan
ekonomi masyarakat
melalui sistem ekonomi

kerakyatan

Meningkatkan
perekonomian
masyarakat

Meningkatkan taraf
hidup masyarakat

Mengurangi tingkat
pengangguran

Pendataan sumber daya
manusia

Pendataan potensi usaha
desa -

Membentuk BUMDES

Memberdayakan
masyarakat dalam
bidang seni dan budaya

Melestarikan seni dan
budaya

Mengalokasikan punia
untuk pemangku

Membina masyarakat Mengalokasikan punia
untuk tetap menjaga dan untuk pura di
meningkatkan lingkungan Desa
kreativitas dalam Kesiman Kertalangu
bidang seni dan budaya
Mengadakan kegiatan
malam kreativitas seni
dan budaya
Meningkatkan Meningkatkan Mengadakan kerjasama
pelayanan kesehatan kesehatan masyarakat dengan Dinas
dan sosial Kesehatan
Meningkatkan Mengadakan kerjasama
kehidupan sosial dengan Dinas Sosial
masyarakat

Membentuk kelompok
orang tua asuh

|

Meningkatkan peranan
pemuda dalam
pembangunan desa

Meningkatkan peranan
generast muda dalam
pembangunan Desa
Kesiman Kertalangu

Memberikan tanggung
jawab ke generasi muda
untuk membangun desa

Membentuk karang
taruna desa

Mengaktifkan kegiatan
sekaa teruna di Desa
Kesiman Kertalangu

Mengadakan
penyuluhan tentang
narkoba
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kenyamanan pada
masyarakat di
lingkungan Desa

Menigkatkan partisipasi | 1 | Meningkatkan Meningkatkan sarana
masyarakat dalam keamanan di dan prasarana linmas
bidang keamanan lingkungan Desa
Kesiman Kertalangu
2 | Memadukan keamanan Memberikan perhatian
antar banjar khusus kepada linmas
e dan petugas keamanan
3 | Memberikan Membuatkan aturan-

aturan untuk
melindungi masyarakat
dari keamanan warga di

Kesiman Kertalangu
sebaga tujuan wisata

(98]

pendapatan asli desa

Membuka lowongan
kerja bagi masyarakat
Desa Kesiman
Kertalangu

Menata kembali potensi
wisata yang dimiliki
Desa Kesiman
Kertalangu

Kesiman Kertalangu luar lingkungan Desa
Kesiman Kertalangu
Menjadikan Desa 1 | Meningkatkan Membuat perdes

tentang pengelolaan
kawasan wisata yang
ada di lingkungan Desa
Kesiman Kertalangu
Mengadakan kerjasama
dengan pemerintah
melalui OPD terkait

Meningkatkan sarana
dan prasarana subak
yang ada di Desa
Kesiman Kertalangu

4.2.2.Potensi dan Masalah

a. Sumber daya Alam
Potensi yang dimiliki Desa Kesiman Kertalangu adalah sumberdaya alam
seperti lahan kosong, pantai, laut, yang pada saat ini belum dimanfaatkan
secara maksimal.

b. Sumber daya manusia
Potensi yang dimiliki Desa Kesiman Kertalangu adalah tenaga, kader
kesehatan, kader pertanian, dan tersedianya SDM yang memadai ini bisa
dilihat dari tabel tingkat pendidikan di atas.

c. Sumber daya sosial
Potensi sumber daya sosial yang dimiliki Desa Kesiman Kertalangu adalah
banyaknya lembaga-lembaga yanga ada dimasyarakat seperti LPM, Arisan,
Kelompok Simpan Pinjam, Posyandu, Karang Taruna, dan lain-lain.

d. Sumber daya ekonomi '
Potensi sumber daya ekonomi yang dimiliki Desa Kesiman Kertalangu adalah

adanya Lahan-Lahan parkir, dan pasar.
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Permasalahan Secara Umum di Desa Kesiman Kertalangu dapat dijabarkan

sebagai berikut :

a. Bidang Sarana Prasarana Fisik

L

Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat dalam berswadaya dan

pemeliharaan bangunan

Lokasi Pembangunan yang tidak merata sehingga menimbulkan kecemburuan
sosial

Pembangunan yang kurang berdasarkan pada skala prioritas tetapi masih

berdasar keinginan

4. Masih terbatasnya dana pembangunan desa yang dikelola desa

=

R

N =B

N - -

=

Bidang Ekonomi
Belum adanya pengembangan terhadap potensi ekonomi desa
Belum adanya pemasukan dana secara maksimal
Terbatasnya dana untuk modal
Belum adanya pendidikan ketrampilan bagi masyarakat
Bidang Sosial Budaya
Pembangunan Non Fisik / Moral yang masih terabaikan
Belum optimalnya pengembangan budaya lokal desa
Bidang Pemerintahan
Terbatasnya Sumber Daya Manusia dalam pelaksanaan Pemerintahan
Pelaku-pelaku pemerintahan belum secara jelas mengetahui tugas pokok dan
fungsi
Pelayanan masyarakat yang masih bersifat sentralistik
Sistem pemerintahan ditingkat yang paling bawah (RT) belum dapat
berjalan optimal
Administrasi yang belum dimanfaatkan secara optimal.
Bidang Kesehatan
Belum adanya tempat pelayanan kesehatan ( PKD ) yang memadai
Pemanfaatan Posyandu yang belum optimal
Kegiatan kader posyandu yang masih bersifat perjuangan dan masih
tergantung pada petugas kesehatan
Belum terbentuk lembaga pelayanan kesehatan masyarakat
Bidang Kelembagaan
Masih rendahnya pemahaman terhadap tugas pokok dan fungsi dari
kelembagaan desa
Tingkat pertemuan / Rapat Koordinasi yang masih kurang

Belum tersusunnya rencana kegiatan / program kerja
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Bidang Kamtibmas

= 9

Kegiatan masyarakat dalam Siskamling belum optimal

2. Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat dalam mentaati aturan

3. Kurangnya kebersamaan dalam penanganan permasalahan

h. Bidang Lingkungan Hidup

1. Masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam pemeliharaan lingkungan
2. Belum tersedianya tempat pembuangan sampah yang memadai

3. Pemanfaatan air bersih oleh masyarakat belum optimal

4. Pelestarian lingkungan hidup yang masih kurang

i. Bidang Partisipasi Masyarakat

[y

Partisipasi masyarakat dalam pertemuan masih kurang

Kegiatan Gotong royong yang masih Kura

Masih rendahnya tingkat kesadaran masyarakat dalam kegiatan social
Bidang Pertanian

—_ e W w

Saluran irigasi yang belum tertata dengan baik
Perkumpulan petani belum berjalan dengan baik

Kekurangan air pada musim kemarau

> oW

Bidang Hukum

1. Masih dijumpai pelanggaran terhadap peraturan yang ada
Penegakan hukum yang masih kurang

Alergi terhadap aparat penegak hokum

Bidang Perindustrian dan Perdagangan

LeaciE T S N O |

Home Industri yang belum dikembangkan

2. Kesulitan dan penambahan modal

m. Bidang Pertanahan

1. Masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam membuat hak milik /

sertifikat

_I\J

Pemasangan tanda batas tanah yang kurang jelas

4.2.3.Program Pembangunan Desa
Berdasarkan visi, misi, tujuan, sasaran serta strategi pencapaian maka dapat
disusun program kerja Desa Kesiman Kertalangu tahun 2017 — 2022. Rencana
Kerja yang disusun adalah merupakan uraian program kerja yang direncanakan
sesuai dengan prioritasnya selama jangka waktu enam tahun ke depan. Adapun
Program kerja dan Rencana kerja yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut.

23




7

Program Pemberdayaan Kelembagaan kesejahteraan social

Rencana Kerja :

N A R

< R RN % % K & & K £

A N U U U N S

Pembinaan di bidang keagamaan.

Pelatihan tentang bebanten

Ceramah tentang kehidupan beragama

Pengadaan buku-buku agama

Meningkatkan peran gender.

Pelatihan home industry

Ceramah/penyuluhan tentang peran wanita

Dasa wisma PKK

Meningkatkan pembinaan di bidang keamanan dan
masyarakat.

Pembinaan pecalang

Pembinaan Hansip/Linmas

Pengadaan sarana Pecalang

Pengadaan sarana Hansip/Linmas

Pengadaan sarana keamanan lingkungan (signboard)
Pengadaan Patroli

Pengadaan Mobil Patroli dan Pemeliharaan

Meningkatkan pelayanan dibidang pendidikan.
Meningkatkan pendidikan usia dini di seluruh lingkungan desa

Pengadaan perpustakaan

ketertiban

Memperbaiki sistem penerimaan siswa baru bagi sekolah dasar di

lingkungan Desa Kesiman Kertalangu

Beasiswa pendidikan

Meningkatkan kualitas lingkungan Desa Kesiman Kertalangu.
Antispasi banjir melalui penggelontoran got.

Trotoarisasi

Tamanisasi.

Tapal batas

Marka jalan (lampu, lensa, pita pengaduh)

Pavingisasi / Perkerasan Jalan

Pengadaan gerobak sampah

Meningkatkan pembangunan di bidang ekonomi dan koperasi.
Pelatihan tentang kewirausahaan

Permodalan bagi koperasi dan UKM
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2.

Meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat.
Penyuluhan tentang BPJS dan JKBM

Penyuluhan kesehatan Ibu dan Anak

Posyandu

Pelayanan kesehatan bagi lansia

Penyuluhan tentang KB, HIV AIDs dan Narkoba
Meningkatkan taraf hidup Rumah Tangga miskin
Pelatihan ketrampilan

Pemberian Modal kerja

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Rencana Kerja :

L AT o R

NN R B

N % & B

XA P SR WP

Kegiatan pelayanan perkantoran

Memperbaiki sistem pelayanan administrasi desa

Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana perkantoran
Pengadaan sarana dan prasarana perkantoran

Pengadaan Pakaian Dinas

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia

Pelatihan-pelatihan

Short course

Meningkatkan sumber pendapatan desa.

Efektivitas pungutan bagi pedagang di lingkungan Desa Kesiman Kertalangu
Pembentukan BUMDES

Meningkatkan pembinaan di bidang Pemuda dan Olahraga.
Pembinaan bagi Karang Taruna melalui pelatihan-pelatihan
Pembinaan atlit-atlit cabang olahraga yg dipertandingkan dalam Porkot

Pengadaan sarana dan prasarana olahraga di setiap dusun.

Program pengembangan nilai-nilai budaya

Meningkatkan pembinaan seni dan budaya.

Pengadaan sarana sarana sekehe santhi, gong dan sekehe angklung.
Pengadaan pelatihan bagi sekeha santhi, gong dan sekehe angklung
Meningkatkan kreativitas pada anak-anak.

Penyediaan sarana bermain bagi anak-anak

Lomba kreatifitas anak-anak
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Strategi Pencapaian Visi dan Misi Desa

a.

AT T R o R

o

B e

}JJ

Program Desa Kesiman Kertalangu dilaksanakan dengan mengacu pada strategi-
strategi yang disusun berdasarkan kondisi sosial ekonomi masyarakat.

Menetapkan Desa Kesiman Kertalangu sebagai Desa yang aman, bersih dan
berbudaya

Fokus pengembangan ekonomi yaitu pada pertanian dan usaha ekonomi mikro
serta mengembangkan badan usaha milik desa.

Menyusun langkah-langkah operasional pembangunan Desa..

Orientasi pengembangan diarahkan pada peningkatan ekonomi masyarakat
Peningkatan kualitas SDM melalui pendidikan

Peningkatan peran masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat

Meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui peduli kesehatan

Melestarikan kehidupan sosial masyarakat yang berdasarkan nilai-nilai religius
Menetapkan prioritas pengembangan desa.

Pembangunan Desa diarahkan pada infrastruktur pedesaan

Pembangunan sarana dan prasarana umum

Pembangunan fasilitas penunjang pembangunan ekonomi



BABV
PENUTUP

Semua program yang kami cantumkan hanya kebutuhan utama kondisi pada saat ini, tidak
menutup kemungkinan adanya program tambahan yang sifatnya darurat dan tidak bisa
ditunda, yang tidak tercantum dalam rencana program maka dalam hal ini swadaya
masyarakat sangat diperlukan dalam bentuk tenaga kerja maupun material yang bisa

diambil dari sumber daya lokal Desa.

Data RPJM-Des Desa Kesiman Kertalangu tahun 2017-2022 merupakan hasil dari gagasan
dan usulan masyarakat di lingkungan desa yang selanjutnya di tuangkan/direncanakan
untuk dapat direalisasikan pada tahun rencana. RPJM-Des digunakan sebagai pedoman
dalam pelaksanaan program-program desa untuk mencapai visi dan misi desa Kesiman

Kertalangu.

Demikian rencana pembangunan jangka menengah desa ini kami susun agar dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.
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